= ___;'-_-_?'PERATURAN KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 3 ‘I‘AHUN 2014
TEN'I‘ANG

PENATABUKUAN MANUAL
DI LINGKUNGAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA KEPOLISIAN NEGARA'REFI}BﬁK INDONESIA,

Menimbang : .a. ~bahwa dalam rangka melaksanakan . tugas pokok
A  Kepolisian Negara . Republik . Indonesia, diperlukan
anggaran dari keuangan negara yang dikelola secara tertib,
efisien, efektif, =~ dan - transparan melalui

pertanggungjawaban keuangan negara;

b. bahwa salah satu bentuk pertanggungjawaban keuangan
negara dilaksanakan -melalui penatabukuan manual
sebagai pelengkap laporan keuangan yang telah diproses
dengan menggunakan aplikasi = sistem  akuntansi
pemerintahan; -

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan peraturan
Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia tentang
Penatabukuan Manual di lingkungan Kepolisian Negara
Republik Indonesia.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia {Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Neomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4168);

2. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (L.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286);

3. Undang-Undang Nomeor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4355);

4, Peraturan Presiden Nomor 52 Tahun 2010 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Negara
Republik Indonesia.

MEMUTUSEAN ....
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. MEMUTUSKAN:

'PERATURAN . KEPALA = KEPOLISIAN NEGARA "
- 'REPUBLIK . INDONESIA . TENTANG . . PENATABUKUAN =
" MANUAL DI LINGKUNGAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK
INDONESIA. . . - .
. KETENTUANUMUM

Dalam peraturan ir;j__y_an_g_ dimaksud dengan:

L
+ “'adalah “alat negara yang berperan dalam memelihara keamanan dan
‘ketertiban * “masyarakat, ‘‘menegakkan hukum, serta memberikan

Kepolisian Negara Republik Indonesia yang selanjutnya disingkat Polri

- perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat dalam

‘rangka terpeliharanya kea__:_:ianan dalam negeri.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang selanjutnya disingkat APBN

vadalah rencana keuangan tahunan pemerintahan negara yang disetujui

oleh Dewan Perwakilan Rakyat.

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya disingkat DIPA adalah
dokumen pelaksanaan anggaran yang disusun oleh Menteri atau pimpinan
lembaga selaku pengguna anggaran dan disahkan oleh Menteri Keuangan
selaku Bendahara Umum Negara (BUN),

Satuan Kexjé yang selanjutnya disingkat Satker adalah unit organisasi lini
vang melaksanakan kegiatan Polri dan memiliki kewenangan serta tanggung
jawab penggunaan anggaran.

Bendahara Pengeluaran adalah Pegawai Negeri Pada Polri vang diangkat
oleh Kapolri yang bertugas untuk menerima, menyimpan, membayar,
menatausahakan dan mempertanggungjawabkan uang yang berada dalam
pengelolaannya.

Penatabukuan manual adalah segala usaha dan kegiatan untuk mencatat
semua transaksi keuangan secara teratur dengan menggunakan suatu
sistem tertentu dalam rangka penyusunan laporan dan
pertanggungjawaban keuangan.

Pertanggungjawaban Keuangan adalah dokumen laporan keuangan vang
dilengkapi dengan bukti-bukti penerimaan dan pengeluaran uang yang sah
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Surat Perintah Membayar yang selanjutnya disingkat SPM adalah dokumen
yang diterbitkan oleh Pejabat Penandatangan SPM (PPSPM) untuk
mencairkan dana yang bersumber dari DIPA.

Surat Perintah Pencairan Dana yang selanjutnya disebut SP2D adalah surat
perintah yang diterbitkan oleh KPPN selaku Kuasa BUN untuk pelaksanaan
pengeluaran atas beban APBN berdasarkan SPM,

10. Anggaran ...




o
- ‘kontinjensi, darurat, atau 'mendadak vang-secara feknis pencairannya
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12.

Anggaran yang bersifat ‘khusus - adalah ""'an'gga;ran ‘Polri . yang - bersifat

.- dilaksanakan oleh Kepala Kepohs1an Negara Repubhk Indonesia ¢.q. Kepala
- Pusat Keuangan (Kapuskeu) Polri. :

_ Penenmaan Negara Bukan Pa_]ak yang selanjuinya disingkat PNBP adalah
seluruh penerimaan pemerintah’ pusat yang tldak berasa[ dan penerimaan
“perpajakan. o

- Surat Setoran Bukan Pajak yang selanjutnya disingkat.SSBP adalah surat
“setoran yang digunakan atas PNBP {selain Pajak dan 'Cukai) dan

[ penerimaan non anggaran,

1.
14.
15,
16.

17.

Surat Setoran Pajak yang selanjutnya disingkat SSP adalah surat yang

- digunakan Wajib Pajak untuk melalkukanr pembayaran atau penyetoran

pajak yang terutang.

Nomor Transaksi Bank/Pos yang selanjuinya disingkat NTB/P adalah
nomor bukti transaksi penyetoran penerunaan Negara yang diterbitkan oleh
bank/pos/devisa persepsi,

Nomor Transaksi Penerimaan .Negara yang selanjutnya disingkat NTPN
adalah nomeor yang tertera pada bukti penerimaan Negara yang diterbitkan
melalui Modul Penerimaan Negara (MPN},

Nomor Penerimaan Potongan yang se.Ianjutnya disingkat NPP adalah nomor
bukti transaksi penerimaan Negara yang berasal dari potongan SPM yang
diterbitkan.

Perhitungan Fihak Ketiga yang selanjutnya disingkat PFK adalah sejumlah
dana yang dipotong langsung dari gaji pokok dan tunjangan keluarga
pegawal negerif/pejabat Negara, dan iuran asuransi kesehatan vang disetor
oleh pemerintah serta tabungan perumahan Pegawai Negeri Sipil Pusat/
Daerah untuk disalurkan kepada Pihak Ketiga.

Pasal 2

Tujuan peraturan ini:

a.

b.

sebagai pedoman penyelenggaraan penatabukuan manual di lingkungan
Polri; dan

terwujudnya tertib administrasi dan pelaporan keuangan sesuai dengan
prinsip penatabukuan.

Pasal 3

Prinsip dalam peraturan ini meliputi:

a.

legalitas, yaitu penyelenggaraan penatabukuan manual sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

akuntabilitas, yaitu penyelenggaraan penatabukuan manual dapat
dipertanggungjawabkan;

transparan, yaitu penyelenggaraan penatabukuan manual dilaksanakan
secara jelas dan terbuka; dan

d. proporsional ...
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"'-.E_pfbpbrsiohéi,' yéitu data yang dicatat dalam penatabukuan manual sesuaj R
dengan dokumen yang ada. ST e :

‘Pasal 4

: Pe_riata‘imki;"an_ manual dilaksanakan pada: |

.. b. . tingkat Wilayah; dan

C..0t tin'gka't_' Pusat.’

- Dalam melaksanakan penatabukuan manual menggunakan buku-buku
.- yang terdiri dari: .

. ~'buku harian;

2)

{H

b. buku pembantu; dan

¢ buku tambahan.

BAB I
PELAKSANAAN PENATABUKUAN

Bagian Kesatu
Tingkat Satker

Paragraf 1
Pelaksana

Pasal 5

Penatabuknan manual tingkat Satker dilaksanakan oleh Bendahara
Pengeluaran.

Bendahara Pengeluaran sebagai pelaksana penatabukuan manual wajib:

a. mencatat dan membukukan semua penerimaan dan pengeluaran
keuangan negara; dan
b. mempertanggungjawabkan keuangan  yang berada dalam
pengurusannya.
Paragraf 2
Buku Harian
Pasal 6

Buku harian wajib dikerjakan oleh Bendahara Pengeluaran setiap har, yang
terdiri dari:

a. buku kas bank;
b. buku penerbitan SPM; dan
c. buku penerimaan SP2D.

Buku Kas Bank sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a digunakan
untuk mencatat semua transaksi penerimaan dan pengeluaran uang negara
beserta perubahannya baik secara tunai maupun melalui bank yang
menjadi tanggung jawab Bendahara Pengeluaran.

{3) Buku ....




""'-.-._Buicu Pen.erbltan SPM sebagaimana dmzaksud pada ayat (1) huruf b
:_dlgunakan untuk mencatat semua penerbitan SPM e '

'-"_“'_"Buku Penerimaan - ‘8P2D sebagalmana d1maksud pada ayat (1} Churuf ¢
-digunakan -untuk mencatat semua penerimaan SP2D vang dlterbltkan
i :-Kantor Pe]ayanan Perbendaharaan Negara {KPPN} :

' :-:_”-_F'ormat buku hanan sebagaumana dxmaksuci pada ayat (1} tercantum dalam
- lampiran “A.17 yang merupakan baglan t1dak terpmahkan dalam peraturan

odnb

(1)

{2)

{3)

(4)

{S)

. 3"Pa1"a.g"r'é'i' 3
.Buku Pembantu

Pasal?
Buku pembantu wajib dikerjakan senap bulan oleh Bendahara Pengeluaran,
yang terdiri dari:
. buku pengawasan piutang;
huku pengawasan utang;
buku pengawasan hibah;
buku pengawasan anggaran Khusus;

o a0 o

buku pengawasan penerimaan dan penyetoran pendapatan negara;
dan

f. buku pengawasan penerimaan dan pengeluaran lain-lain,

Buku pengawasan piutang sebagaimana dimaksud pada ayat (i} huruf a

_ digunakan untuk mencatat dan mengawasi secara rinci semua piutang yang

berasal dari personel dan pihak ketiga kepada negara.

Buku pengawasan utang sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf b
digunakan untuk mencatat dan mengawasi secara rinci semua utang yang
diakui secara sah menjadi tanggungan negara.

Buku pengawasan hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1} huruf c
digunakan untuk mencatat dan mengawasi secara rinci semua hibah dari
pihak ketiga yang dinilai dengan mata uang rupiah baik yang sudah
maupun belum diregistrasi.

Buku pengawasan anggaran khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf d digunakan untuk mencatat secara rinci penerimaan dan
pengeluaran anggaran maupun dana sebagai sarana pengawasan terhadap
pelaksanaan anggaran dan dana yang bersumber dari anggaran bersifat
khusus.

Buku pengawasan penerimaan dan penyetoran pendapatan negara
sebagaimana dimaksud pada ayat (I) huruf e digunakan untuk mencatat
dan mengawasi secara rinci penerimaan dan penyetoran:

a. PFK;

b. pajak dengan bukti SSP; dan

c. PNBP dengan bukti SSBP.

(7) S&P ...
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SSPdan 'S'SBP' .'sehag'airﬁ'a.ﬁa 'dimaksu&'pada ayat. (6) 'ht;lruf I dan huruf ¢ o
. dicatat pada penatabukuan manual dilakukan apabila telah mendapat NPP, ..
. NTR, NTPN dan NTB kecuah d1tetapkan lain sesum peraturan perundang~ R

e 'undangan

®

o

(1)

(2)

3)
()

(3)

{6

Buku pengawasan penenmaan dan pengeiuaran lam iam sebagalmana."

. dimaksud pada ayat (1) huruf { diguanakan untuk mencatat dan mengawasi . .

i+ ’penerimaan-dan pengeluaran ‘dana yang bersumber diluar APBN, PNBP dan
‘Hibah sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. _

Format buku pembantu sebagaimana dimaksud pada ayat {1} tercantum -

‘dalam lampxran “A.2° yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam -
peraturan ind. . o

Paragraf 4
Buku Tambahan

Pasal 8
Buku tambahan digunakan sebagai masukan data buku pembantu, yang
terdiri dari:
kartu piutang;
kartu utang;
kartu hibah;
kartu anggaran khusus;

kartu penerimaan dan penyetoran pendapatan negara; dan

Mmoo a0 o op

- kartu penerimaan dan pengehuaran lain-lain.

Kartu piutang sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf a digunakan
untuk mencatat dan mengawasi piutang perorangan maupun pihak ketiga
kepada negara.

Kartu utang sebagaimana dimaksud pada avat (1} huruf b digunakan untuk
mencatat dan mengawasi utang negara kepada pihak ketiga.

Kartu hibah sebagaimana dimaksud pada ayat {1} huruf ¢ digunakan untuk
mencatat dan mengawasi penerimaan dan pengeluaran hibah.

Kartu anggaran khusus sebagaimana dimaksud ayat {1} huruf d digunakan
untuk mencatat penerimaan anggaran, penerimaan dan pengeluaran dana
agar setiap saat dapat diketahui sisa anggaran dan dana yang masih
tersedia,

Kartu pengawasan penerimaan dan penyetoran pendapatan negara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e digunakan untuk mencatat
dan mengawasi penerimaan PFK, penyetoran pajak dan PNBP.

Kartu penerimaan dan pengeluaran lain-lain sebagaimana dimaksud pada
ayat (1} huruf f digunakan untuk mencatat penerimaan dan pengeluaran
dana yang bersumber diluar APBN, PNBP dan Hibah sesual ketentuan
peraturan perundang-undangan,

Buku tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat {1}, berfungsi sebagai
alat kontrol dan tidak termasuk dalam kelengkapan laporan keuangan
Bendahara Pengeluaran.

(9} Format ....




i -
todalam la.mplra.n “A37 yang mempakan baglan tldak terplsahkan dalam =
i _peraturan ini. : : . . . .

_Format buku tambahan sebagazmana dxmaksud pada ayat {1} tercantum .~ '

' Bagxan Kedua
ngkat Wllayah

Paragraf 1
Pelaksana

Pasal 9. : '

. '.Penatabukua.n mantal tmgkat m}ayah dllaksanakan oleh Kepala bidang
: 'keumgan (Kabidkeu).

@

Kabidken melaksanakan kegxatan pencatatan

“: @, penerimaan tembusan . Keputusan Otorisasi Kapolri (KOK} dan

(1)

{1}

= oo

Perintah Pelaksanaan Kegiatan {P2K);

‘b, penerimaan Nota Pemmdahbulman Kapoiri {NPBK) dari Kapuskeu

Poiri;

pembayaran kepada Bendahara Pengeluaran atau pihak ketiga;

penerimaan dan penyetoran pendapatan Negara,;

pengawasan pelaksanaan anggaran dan dana; dan

gen;rlmaan venﬁkam dan kompilasi data Laporan Keuangan tingkat
atker

. Paragraf 2
Buku Harian

Pasal 10

Buku harian wajib dikerjakan oleh Kabidkeu selaku penerima dan penyalur
anggaran bersifat khusus berupa Buku Kas Bank yang merupakan
kelengkapan pertanggungjawaban keuangan.

Buku Kas Bank digunakan untuk mencatat semua transaksi penerimaan
dan pengeluaran uang negara serta perubahannya baik secara tunai
maupun melalui bank yang menjadi tanggung jawab Kabidkeu.

Format buku Kas Bank sebagaimana dimaksud pada ayat (2} tercantum
dalam lampiran “B.1%* yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam
peraturan ini.

Paragraf 3
Buku Pembantu
Pasal 11

Buku pembantu merupakan buku yvang wajib dikerjakan setiap bulan oleh
Kabidkeu dan termasuk kelengkapan pertanggungiawaban keuangan.

Buku pembanty, terdiri dari:

a. buku penerimaan dan penerbitan otorisasi;
b. buku penerimaan dan pengeluaran dana;
c. buku pengawasan anggaran khusus;

d. buku....




(2)

3)

()

(6}
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; buku p'e_ﬁgéwas.an.penerimaan dan penyetoran pendapatan negara;
Tuku gab&ngan kas bank;

buku gabungan penerbitan SPM;

buku gabungan penerimaan SP2D;

buku gabungan pengawasan piutang;

e

buku gabungan pengawasari'ut'ang;
buku gabungan pengawasan hibah;
buku gabungan pengawasan anggaran khusus;

buku gabungan pengawasan penerimaan dan penyetoran pendapatan
negara; dan o

m. buku gabungan pengawasan penerimaan dan pengeluaran lain-lain.

Format buku pembantu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam lampiran “B.2” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam
peraturan ini.

Pasal 12

Buku penerimaan dan penerbitan otorisasi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 ayat (2} huruf a digunakan untuk mencatat dan mengawasi secara
rinci penerimaan tembusan KOK dan tembusan P2K.

Buku penerimaan dan pengeluaran dana sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 ayat (2) huruf b digunakan untuk mencatat dan mengawasi secara
rinci-penerimaan NPBK dan pengeluaran dana.

Buku pengawasan anggaran khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal
11 ayat {2) huruf ¢ digunakan untuk mencatat secara rinci penerimaan dan
pengeluaran dana sebagai sarana pengawasan terhadap pelaksanaan
anggaran dan dana yang bersumber dari anggaran bersifat khusus.

Buku pengawasan penerimaan dan penvetoran pendapatan negara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat {2) huruf d digunakan untuk
mencatat dan mengawasl secara rinci penerimaan dan penyetoran
pendapatan negara.

Buku gabungan kas bank sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2)
huruf e digunakan untuk mengkompilasi data Buku Kas Bank dan
mengetahui sisa dana akhir bulan pada:

a. Bendahara Pengeluaran; dan
b. Bidkeu untuk Anggaran yang bersifat Khusus.

Buku gabungan penerbitan SPM sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
ayat (2} huruf f digunakan untuk:

a. mengkompilasi data Buku Penerbitan SPM; dan
b. mengetahui dan mengawasi penyerapan anggaran dari seluruh
Satker.

(7} Buku ....




L _(7.)

Buku gabungan penenmaan SP2D sebagaxmana dimaksud dalam Pasal 11

ayat (2) huruf g digunakan: untuk

a. mangkompﬂam data Buku Penenmaan SP2D; dan
R - X mengetahui dan . mengawam penyerapan anggaran dari seluruh
Satker.

Buku gabungan pengawasan piutang sebagaxmana dimaksud dalam Pasal
11 ayat (2) hurufh d1gunakan untuk:

' _a. ' mengkomp11a31 data Buku_ 'Pe.xf;g_a;wasgn Piutang Bendahara

9 .

(10)

{11)

{12)

Pengeluaran dan

'b. mengetahul dan mengawas; sisa pmtang

Buku gabungan pengawasan utang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
ayat (2} huruf i digunakan untuk:

a. mengkompilasi  data . Buku : Pengawasan - Utang Bendahara
Pengeluaran; dan :

b. mengetahui dan mengawasi sisa utang.

Buku gabungan pengawasan hibah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11

ayat (2) huruf j digunakan untuk:

a. mengkompilasi data Buku Pengawasan Hibah  Bendahara
Pengeluaran;

b. mengetahui, mengawasi penerimaan dan pengeluaran hibah bentuk
uang; dan

c. mengawasi penerimaan hibah bentuk barang/jasa.

Buku gabungan pengawasan anggaran khusus sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11 ayat (2} huruf k digunakan untuk:

a. mengkompilasi data Buku Pengawasan Penerimsan dan Pengeluaran
Anggaran Khusus pada Bendahara Pengeluaran; dan

b. mengawasi sisa dana maupun sisa anggaran bersifat khusus.

Buku gabungan pengawasan penerimaan dan penyetoran pendapatan
negara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) huruf 1 digunakan
untuk:

a. mengkompilasi Buku  Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran
Pendapatan Negara pada Bendahara Pengeluaran; dan

b. mengawasi secara rinci penerimaan dan penyetoran PFK, pajak dan
PNBP yang dilaksanakan oleh Bendahara Pengeluaran.

Buku gabungan pengawasan penerimaan dan pengeluaran lain-lain
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat {2) huruf m digunakan untuk:

a. mengkompilasi data Buku Pengawasan Penerimaan dan pengeluaran
Lain-lain tingkat Satker; dan

1. mengetahul  serta mengawasi penerimaan, penggunaan atau
pengeluaran dana yang bersumber diluar APBN, PNBFP dan Hibah
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Paragraf 4 ....
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.. Paragraf4 .
Buku Tambahan .
. Pasal'13 -

+Buku tambahan digunakan sebagai masukan data buku pembantu, terdiri

dari:

. Soa. ‘kartu pengawasan anggaran dan dana; dan

@

b. kartu pengawasan penerimaan dan penyetoran pendapatan negara.

'Buku tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berfungsi sebagai

. . alat kontrol dan tidak termasuk dalam kelengkapan laporan keuangan

(4)

()

tingkat wilayah.

Kartu Pengawasan Anggaran dan Dana sebagaimana dimaksud pada ayaf
{1} huruf a digunakan untuk:

“a mencatat KOK, P2K, NPBK dan pengeiuaran dana agar setiap saat dapat

diketahui anggaran dan dana yang masih tersedia;
b. mengetahui sisa anggaran dan dana yang masih tersedia; dan

‘c. sumber data dalam pengisian Buku Pengawasan Anggaran Khusus,

Kartu Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran Pendapatan Negara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b digunakan untuk mencatat
dan mengawasi penerimaan maupun penyetoran pendapatan negara.

Format buku tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam lampiran “B.3” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam
peraturan ini.

Bagian Ketiga
Tingkat Pusat

Paragraf 1
Pelaksana

Pasal 14

Penatabukuan manual tingkat pusat dilaksanakan pleh Kepala Pusat Keuangan
(Kapuskeu) Polri, dant dalam pelaksanaannya oleh:

a.
b.

(i}

Bidang Pembiayaan (Bidbia) Puskeu Polri: dan
Bidang Akuntansi dan Pelaporan Keuangan (Bid APK) Puskeu Polri.

Pasal 18

Bidbia Puskeu Polri melaksanakan kegiatan pencatatan:

a. alokasi anggaran DIPA Puskeu Polri yang bersifat khusus;
b, penerimaan tembusan KOK;

c. penerbitan NPBK; dan

d. penerimaan dan penyetoran pendapatan negara.

Bid APK Puskeu Polri melaksanakan kegiatan menerima, verifikasi dan
mengkompilasi penatabukuan manual Bidbia Puskeu Polri dan tingkat
wilayah.

Paragraf 2 ....




...:.'(_1) | -

@

Buku Harian.

"Pasal '16

‘Bidbia Puskeu Polri waJ1b mengerjakan Buku Haman berupa Buku Kas

Bank.

‘Buku Kas Bank digunakan untuk mencatat semua transaksi penerimaan
~dan pengeluaran uang negara serta perubahannya melalai bank yang
- menjadi tanggung jawab Kapuskeu Polri,

“‘Format buku Kas Bank sebagaimana dimaksud pada ayat (2} tercantum
-“dalam lamp:lran “C.1” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam

" peraturan ini.

Paragraf 3
Buku Pembantu

Pasal 17

Buku pembantu merupakan buku yang wajib dikerjakan setiap bulan oleh Bidbia
Puskeu dan Bid APK Puskeu Polri.

ES R

@&, buku penerimaan otorisasi;

(5)

Pasal 18
Buku pembantu Bidbia Puskeu Polri terdiri dari;

b. buku penerbitan NPBK;
¢. “buku pengawasan anggaran dan dana; dan
d. buku pengawasan penerimaan dan penyetoran pendapatan negara.

Buku penerimaan otorisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
digunakan untuk mencatat dan mengawasi secara rinci semua penerimaan

. tembusan KOK yang diterbitkan oleh Kapolri.

Buku penerbitan NPBK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
digunakan untuk mencatat dan mengawasi secara rinci semua penerbitan
NPEK dari Kapuskeu Polri sesuai dengan KOK yang diterbitkan oleh Kapolri.

Buku pengawasan anggaran dan dana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ digunakan untuk:

a. mencatat secara rinci semua peneriinaan anggaran yang bersifat khusus
yang ada pada DIPA maupun penerimaan tembusan KOK per sumber
anggaran, per program dan per kode akun;

b. mencatat secara rinci semua penerimaan SP2D serta penerbitan NPBK
per sumber anggaran, per program dan per kode akun;

mengetahui perbandingan antara DIPA dengan KOK;

mengetahui perbandingan antara KOK dengan penerbitan NPBK;
mengetahui perbandingan antara DIPA, KOK, SP2D dan NPBK; dan
mengetahui sisa anggaran dan sisa dana.

™o oao

Buku Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran Pendapatan Negara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d digunakan untuk mencatat
dan mengawasi secara rinci semua penerimaan dan penyetoran pendapatan
negara.

(6) Format ....
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ERERN .:[6)' :Fonnai_ buku pembantu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantums . -
i dalam lampiran “C.2" yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam -
. -peraturan ini.

S e e U e Pasal 19
~Buku pembantu Bid APK Puskeu Polri terdiri dari:
1, .. buku gabungan kas bank; -
buku gabung'an penerimaan dan penerbitan otorisasi;
buku gabungan pengaweasan penerbitan SPM;
'_.bu_k_u gabungan pengawasan penerimaan SP2D;
"buku gabungan pengawasan anggaran khusus;
buku gabungan pengawasan piutang;
buku gabungan pengawasan utang;
buku gabungan pengawasan hibah;

buku gabungan pengawasan penerimaan dan penyetoran pendapatan
negara; dan

PR oMo po oo

[res

buku gabungan pengawasan penerimaan dan pengeluaran lain-lain.

L

Pasal 20

(1)  Buku Gabungan Kas Bank sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 huruf a
digunakan untuk mengkompilasi buku kas bank Bidbia Puskeu dan buku
gabungan kas bank tingkat wilayah, untuk mengetahul serta mengawasi
sisa dana akhir bulan di lingkungan Polri.

(2} Buku gabungan penerimaan dan penerbitan otorisasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 19 huruf b digunakan untuk mencatat dan
_mengawasi secara rinci semua penerimaan, penerbitan serta sisa otorisasi
di lingkungan Polri,

{3)  Buku gabungan pengawasan penerbitan SPM sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 19 huruf ¢ digunakan untuk mengkompilasi buku gabungan
penerbitan SPM tingkat wilayah serta mengawasi penyerapan anggaran
di lingkungan Poiri.

(4) Buku gabungan pengawasan penerimaan SP2D sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 19 huruf d digunakan untuk mengkompilasi buku gabungan
penerimaan SP2D tingkat wilayah serta mengawasi - penerimaan dana
di lingkungan Polri.

(5} Buku gabungan pengawasan anggaran khusus sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 19 huruf e digunakan untuk mengkompilasi buku gabungan
pengawasan anggaran khusus tingkat wilayah serta mengawasi sisa dana
maupun sisa anggaran yang bersumber dari anggaran bersifat khusus
di lingkungan Polri.

(6} Buku gabungan pengawasan piutang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
19 huruf f digunakan untuk mengkompilasi buku gabungan pengawasan
piutang tingkat wilayah dan mengawasi sisa piutang di lingkungan Polri.

{7} Buku gabungan pengawasan utang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19
huruf g digunakan untuk mengkompilasi buku gabungan pengawasan
utang tingkat wilayah dan mengawasi sisa utang di lingkungan Polri.

(8) Buku ....
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Buku gabungan pengawasan hlbah sebageumana dimaksud dalam Pasal 19
huruf h diganakan untuk mengkomp11as1 buku gabungan pengawasan

i :_-hxbah tmgkat leayah dan mengawaSJ penenmaan hzbah d1 imgkungan

._.}Buku gabungan pengawasan penemmaan dan “penyetoran pendapatan
.- negara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 huruf i digunakan untuk

mengkomp11a51 buku gabungan pengawasan penerimaan dan penyetoran

‘pendapatan negara tingkat wilayah maupun tingkat Pusat serta mengawasi

... “secara rincl semua penerimaan da_n penyetoran PFK, pajak dan PNBP
odi hngkungan Polri., . RF o

(o)

‘Buku ~:Gabungan Pengawasan Penerimaan dan Pengeluaran Lain-lain
. sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 huruf j digunakan untuk:

- a. ‘mengkompilasi data Buku Pengawasan Penerimaan dan Pengeluaran

(11)

0y

2

(3)

(4)

(5)

Lain-lain tingkat Wilayah; dan
b. mengetahui serta mengawasi penerimaan, penggunaan atan

pengeluaran dana yang bersumber diluar APBN, PNBP dan Hibah sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan;

Format buku pembantu sebagaimané dimaksud dalam Pasal 19 tercantum
dalam lampiran “C.3”7 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam
peraturan ini.

Paragraf 4
Buku Tambahan

Pasal 21

Buku tambahan dignnakan sebagai masukan data buku pembantu yang
dilaksanakan Bidbia Puskeu Polri, terdiri dari;

a. kartu pengawasan anggaran dan dana; dan
b. kartu pengawasan penerimaan dan penyetoran pendapatan negara.

Kartu Pengawasan Anggaran dan Dana sebagaimana dimaksud pada ayat
{1} huruf a digunakan untuk:

a. mencatat penerimaan DIPA, KOK, 8P2D dan penerbitan NPBK;
b. mengetahui sisa anggaran dan dana yang masih tersedia; dan
¢. sumber data dalam pengisian Buku Pengawasan Anggaran dan Dana.

Kartu Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran Pendapatan Negara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b digunakan untuk mencatat
dan mengawasi penerimaan maupun penyetoran pendapatan negara.

Buku tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), berfungsi sebagai
alat kontrol dan tidak termasuk dalam kelengkapan laporan keuangan
Bidbia Puskeu Polri.

Format buku tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat {1) tercantum

dalam lampiran “C.4” yang merupakan bagian tidak terpisahkan dalam
peraturar ini.

Bagian Keempat ....
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Bagian Keempat
Tata Cara Pencatatan
" Pasal 22

~ Setiap transaksi vang dicatat pada buku harian, buku pembantu dan buku
tambahan dilaksanakan sebagai berikut:

.a.:_'_peﬁcat'étén_ pada buku kas bank diberi nomor urut dimulai dengan nomor

uarut 1 {satu) secara berkelanjutan menurut wruian waktu transaksi dalam 1
. {satu) tahun anggaran;

b. pencatatan pada buku selain Buku Kas Bank diberi nomor urut 1 {satu}
secara berkelanjutan menurut urutan waktu transaksi dalam 1 {satu) bulan;
dan :

c. 'périuﬁsah dalam setiap buku menggunakan kalimat yang singkat, jelas dan
mudah dimengerti.

BAB Il
PELAPORAN
Pasal 23

Laporan penatabukuan manual tingkat Satker dikirim kepada Kabidkeu setiap
bulan dan sudah diterima paling larabat pada tanggal 7 bulan berikutnya.

Pasal 24

Laporan penatabukuan manual tingkat wilayah dikirim kepada Kapuskeu Polri
setiap bulan dan sudah diterima paling lambat pada tanggal 12 bulan
berikutnya.

Pasal 25
Laporan penatabulkuan manual tingkat Pusat yang dilaksanakan:

a. Bidbia Puskeu Polri dikirimkan kepada Kabid APK Puskeu Polri setiap bulan
dan sudah diterima paling lambat tanggal 7 bulan berikutnya; dan

b.  Bid APK Puskeu Polri dikirimkan oleh Kapuskeu Polri kepada Kapolri setiap
bulan dan sudah diterima paling lambat tanggal 25 bulan berikutnya.
BAB IV
EETENTUAN PENUTUP

Pasal 26

Pada saat peraturan ini mulai berlaku:

a. Surat Keputusan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia No. Pol:
Skep/556/VII/2005 tanggal 18 Juli 2005 tentang Penatabukuan Manual
Tingkat Bendahara Satuan Kerja di Lingkungan Polri; dan

b. Surat ...




N

| S ‘Tingkat Bidku Sattama di'Lingkun'gap_Pom, S

©dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

: _-‘_Péré:.tu_ran_ Képolri ini mulai berlaku ﬁada_ténggél _diundangk_an.

' Agar : 'seﬁéé .orang me.ngetahuinj.fa, ﬁemeﬁﬁtahkan pengundangan Peraturan

: Kapolri ini __dgng_s.p penempatannya d_a_lg_m_ B_en'ta Negara Republik Indonesia.
Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 3 F_ebruari 2014
KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,
Tid.

Drs, SUTARMAN
JENDERAL POLISI

Diundangkan di Jakarta
‘pada tanggal 6 Februari 2014

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIX INDONESIA,

Ttd.
AMIR SYAMSUDIN
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: Sui"at :Keputﬁsén Kebéi_a_'.Kepolisiéh.'Neg'ara .Rél.)liblik. Indonesia No. Pol:"
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PERATURAN KEPALA KEPOLISI_A::N_ NEGARA QEPUBLIK_IKDONESEA
NOMOR .3 _imﬁu.zom o |
B

PENATABUKUAN MANUAL
DI LINGKUNGAN KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA




122

 DAFTAR LAMPIRAN

A, .?ENATABUKUAN MANUAL TINGKAT SATKER
1. FORMAT BUKU HARIAN,

Buku Kas Bank.

Petunjuk Pengisian Buku Kas Bank.

Buku Penerbitan SPM. -

Petunjuk Pengisian Buku Penerbitan SPM.
Buku Penerimaan SP2D.

Petunjuk Pengisian Buku Penerbitan SP2D.

meno T

2. FORMAT BUXU PEMBANTU.
Buku Pengawasan Piutang.
Petunjuk Pengisian Buku Pengawasan Piutang,
Buku Pengawasan Utang.
Petunjuk Pengisian Buku Pengawasan Utang,
Buku Pengawasan Hibah Uang,
Petunjuk Pengisian Buku Pengawasan Hibah Uang.
Buku Pengawasan Hibah Barang.
Petunjuk Pengisian Buku Pengawasan Hibah Barang.
Buku Pengawasan Anggaran Khusus.
Petunjuk Pengisian Buku Pengawasan Anggaran Khusus.
Buku Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran Pendapatan
Negara,
1, Petunjuk Pengisian Buku Pengawasan - Penerimaan dan
Penyetoran Pendapatan Negara.
m.  Buku Pengawasan Penerimaan dan Pengeluaran Lain-Lain.
Petunjuk Pengisian Buku  Pengawasan Penerimaan dan
Pengeluaran Lain-Lain.

FTR @ Mmoo R0 op

=

3. FORMAT BUKU TAMBAHAN,

Kartu Piutang.

Petunjuk Pengisian Kartu Piutang,

Kartu Utang.

Petunjuk Pengisian Kartu Utang.

Kartu Hibah Uang

Petunjuk Pengisian Kartu Hibah Uang.
Kartu Hibah Barang.

Petunjuk Pengisian Kartu Hibah Barang.
Kartu Anggaran Khusus.

Petunjuk Pengisian Kartu Anggaran Khusus.
Kartu Penerimaan dan Penyetoran Pendapatan Negara.

FTT PRS0 a0 op

L. Petunjuk ....




" _.}_."Petunjuk Pengxs;an Kartu : Penenmaam dan_ _Penyetoran -

._Pendapatan Negara

m '.-_'.'._'.Kartu Penerimaar dan Pengeluaran Leun Lam _
Petunjuk Pengls1an Kariu. Penerlmaan dan Pengeiuaran Lain- .-

- Lain. :

B, _ PENATABUKUAN MANUAL TINGKAT WILAYAH r_?

_.FORMAT BUKU HAR]‘AN

.-_'a. Buku Kas Bank :
b, Petunguk Pengmlan Buku Kas Bank

FORMAT BUKU PEMBANTU B

a. Buku Penerimaan dan Penerbitan Otorisasi, _

b. Petunjuk Penglsmn Buku Penerimaan dan Penerbxtan Otorisasi.

C. Buku Penerimaan dan Pengeluaran Dana.

d. Petunjuk Pengisian Buku Penerimaan dan Pengeluaran Dana.

e. Buku Pengawasan Anggaran Khusus,

i Petunjuk Pengisian Buku Pengawasan Anggaran Khusus.

g. Buku Pengawasan Penerimaan dan -Penyetoran Pendapatan
Negara.

h. Fetunjuk Pengisian Buku Pengawasan Penerimaan dan
Penyetoran Pendapatan Negara.

i. Buku Gabungan Kas Bank.

i Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Kas Bank,

k. Buku Gabungan Penerbitan SPM.

L Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Penerbitan SPM.

m.  Buku Gabungan Penerimaan SP2D.

1. Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Penerimaan SP2D.

0. Buku Gabungan Pengawasan Piutang.

p- Petunjuk Pengisian Bultu Gabungan Pengawasan Piutang.

q. Buku Gabungan Pengawasan Utang.

r. Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Utang,

s. Buku Gabungan Pengawasan Hibah Uang.

t. Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Hibah Uang.

u. Buku Gabungan Pengawasan Hibah Barang.

v. Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Hibah Barang.

W, Buku Gabungan Pengawasan Anggaran Khusus.

X. Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Anggaran
Khusus

Y. Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran

Pendapatan Negara.
Z. Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan
dan Penyetoran Pendapatan Negara.

az. Buku ...
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.'Buku Gabungan Pengawasan Penenmaan dan Pengeluaran

-~ Lain-Lain. . :

bb. 'Petunjuk Pengmlan Bula Gabungan Pengawasan Penerimaan

srrdan Pengeiuaran Lain-Lain.

'FORMAT BUKU _TAMBAHAN

a. Kartu Pengawasan Anggaran dan Dana,

b. Petunjuk Pengisian Kartu Pengawasan Anggaran dan Dana.
Kartu Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran Pendapatan
Negara,

d. Petunjuk Pengisian - Kartu Pengawasan Penerimaan dan

Penyetoran Pendapatan Negara.

C. PENATABUKUAN MANUAL TINGKAT PUSAT
FORMAT BUKU HARIAN.

1.

a.

b.

Buku Kas Bank.
Petunjuk Pengisian Buku Kas Bank.

FORMAT BUKU PEMBANTU (BIDBIA PUSKEU)}

@oe oo

Buku Penerimaan Otorisasi.

Petunjuk Pengisian Buku Penerimaan Otorisasi.

Buku Penerbitan NPBK.

Petunjuk Pengisian Buku Penerbitan NPBK.

Buku Pengawasan Anggaran dan Dana,

Petunjuk Pengisian Buku Pengawasan Anggaran dan Dana.
Buku Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran Pendapatan
Negara.

Petunjuk Pengisian Buku Pengawasart Penerimaan dan
Penyetoran Pendapatan Negara.

FORMAT BUKU PEMBANTU {BID APK PUSKEU)

a,

b.
o
d

o

™

Buku Gabungan Kas Bank.

Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Kas Bank.

Buku Gabungan Penerimaan dan Penerbitan Otorisasi.
Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Penerimaan dan
Penerbitan Otorisasi.

Buku Gabungan Pengawasan Penerbitan SPM.

Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Penerbitan
SPM.

Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan SP2D.

Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan
5P2D.

Buku Gabungan Pengawasan Anggaran Khusus

j. Petunjuk ....




[

oo pg R

s

-'Petunjuk Peng131an Buku Gabungan Pengawasan Anggaran

Khusus. . L . ch

Buku Gabungan Pengawasan Plutang

Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Piutang.

Buku Gabungan Pengawasan Utang. .

Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Utang.

Buku Gabungan Pengawasan Hibah Uang.

Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Hibah Uang.
Buku Gabungan Pengawasan Hibah Barang.

Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Hibah Barang.
Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran
P&ndapatan Negara. S

Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan
dan Penyetoran Pendapatan Negara.

Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan dan Pengeluaran
Lain-Lain.

Petunjuk Pengisian Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan
dan Pengeluaran Lain-Lain.

4. FORMAT BUKU TAMBAHAN

=

Kartu Pengawasan Anggaran dan Dana.

Petunjuk Pengisian Kartu Pengawasan Anggaran dan Dana.
Kartu Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran Pendapatan
Negara.

Petunjuk Pengisian Kartu Pengawasan Penerimaan dan
Penyetoran Pendapatan Negara.

A. PENATABUKUAN ...




et yaANALEd q

NVAVATIDNGE VIAVHVAINIL NYHVDONY VYNODONId VSVYNH
X.Vﬁow .................... dvermasnaurnurgrparpanny HDEE&ZHE
queg -
mung -
TouEp LiEpId),
............................................................................................................................................................................................... - mﬂammﬂhﬂrm-
..................... .&m IRSIGAS BHIS Cﬂ&ﬂ@ﬁ Q«..Zﬁﬂﬂ_ HURE - SEY nHNG STt wenpEadey AR e gy e I et Bped

LrcHuy | ragua ”
Jigaaax LAgIa
neenaEasiane w O.z nvmﬂ.wm..:... N OQ\Hﬂ.w

LIy ragag NVIVAQ o
ANVE IVNOL

: NV
“Zéﬁu@zaﬂzbmﬁb

HNVH - SV N304

JNLSLON

JNVH SVH giNd =
NVINVH 0309 LVINHOd T
YARLVS IVHONLL TVANVIN NVOMODEVEVNId VY

9c1




~'b. PETUNJUK PENGISIAN BUKU KAS BANK.

KOLOM

URAIAN PENGISIAN

Diisi. dengan nomor Bukti Kas (BK} sesuai dengan urutan waktu
transaksi, dimulai dari nomor. urut 1 dst berkelanjutan dalam
satu tahun anggaran o

Diisi dengan tanggal urauan sesuax dengan urutan kejadian
transaksi i

Diisi sisa awal bulan, penerimaan: SP2D (UP/TUP) dan SP2D LS
vang dananya melalui rekemng Bendahara Pengeluaran,
pengembalian belanja dari pihak ke III dan penerimaan
pendapatan Negara yang dipungut oleh Bendahara Pengeluaran

Diisi pengeluaran belanja bersumber dari DIPA berdasarkan bukti
pengeluaran yang sah dan  pengeluaran dananya melalu
bendahara pengeluaran, pengeluaran belanja yang berdasarkan
SPM L8 dan telah didukung dengan -SP2D LS yang dananya
diterima Bendahara Pengeluaran, penyetoran pendapatan Negara
vang dipungut oleh Bendahara Pengeluaran serta sisa akhir bulan

Diisi jumlah kolom (3} dikurangi jumlah kolom (4)

Diisi awal bulan, pengisian kas, penerimaan pendapatan Negara
yang dipungut oleh Bendahara Pengeluaran, pengembalian
belanja dari pihak ke IIf secara tunai

Diisi pengeluaran belanja bersumber dari DIPA berdasarkan bukti
pengeluaran yang sah dan pengeluaran dananya melalui
Bendahara Pengeluaran, pengeluaran belanja yang berdasarkan
SPM LS, penyetoran pendapatan Negara yang dipungut oleh
Bendahara Pengeluaran serta penyetoran pengembalian belanja
secara tunai dan sisa tunai akhir bulan

Diisi awal bulan, pengisian kas, penerimaan pendapatan Negara
vang dipungut oleh Bendahara Pengeluaran, pengembalian
belanja dari pihak ke Il melalui transaksi Bank (Rekening)

Diisi pengeluaran belanja bersumber dari DIPA berdasarkan bukd
pengeluaran yang sah dan pengeluaran dananya melalui
Bendahara Pengeluaran, pengeluaran belanja yang berdasarkan
SPM LS, penyetoran pendapatan Negara yang dipungut oleh
Bendahara Pengeluaran serta penyetoran pengembalian belanja
melalui transaksi Bank (Rekening) dan sisaBank akhir bulan

c. BUKU ...
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| 4 PETUNJUK PENGISIAN BUKU PENERBITAN SPM.

| xoLom

URAIAN PENGISIAN

Yk

Diisi dengan nomor urut reg1ster SPM

Diisi dengan nomor SPM secara berkelanjutan

Diisi dgnga__n tanggalSPM e SR

Diisi uraian peruntukkan SPM .~ -

Diisi jumlah kotor SPM UP~

Diisi jumlah kotor SFM TUP

Diisi jumlah kotor SPM GUP BELANJA BARANG

Diisi jumlah kotor SPM GUP_BELA_NJA __I_\_/IODAL

ol | < ot ol mll n

Diisi jumlah kotor SPM LS BELANJA PEGAWAI

o
[

Diisi jumlah kotor SPM LS BELANJA BARANG

et
[y

Diisi jumlah kotor SPM LS BELANJA MODAL

€.

BUKU ...
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- £ PETUNJUK PENGISIAN BUKU PENERIMAAN SP2D.

| xoLoM | URAIAN PENGISIAN
StE Diisi dengan nomor urut.
2 | Diisi dengan nomor SP2D
43 Diisi dengan tanggal SP2D . _ _
4 ‘Diisi dengan nomor SPM segum dengan Sp2D
] Diisi dengan tanggal SPM sesuai dengan SP2D
76 | Diisi wraian peruntukkan SPaD
7 Diisi jumlah SP2D UP
'8 Diisi jumlah SP2D TUP
9 Diisi jumlah SPQD GUP BELANJA BARANG
10 Diisi jumlah SP2D GUP BELANJA MODAL
11 Diisi jumlah SP2D 1.5 BELANJA PEGAWAI
12 Diisi jumlah SP2D LS BELANJA BARANG
13 Diisi jumlah SP2D LS BELANJA MODAL

2. FORMAT ....
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" b. PETUNJUK PENGISIAN BUKU PENGAWASAN PIUTANG.

| KOLOM

URAIAN PENGISIAN

Dnsz dengan nomor urut

Diisi dengan jenis pmtang {TP TGR, Denda Keterlambatan dan
piutang lainnya)

Diisi dengan nilai piutang s.d. bulan lalu

Diisi dengan nilai piutang bulan ini

Diisi dengan kolom (3] ditambah kolom {4}

Diisi dengan nilai pembayaran piutang s.d. bulan laju

Diisi dengan nilai pembayaran piutang bulan ini

Diisi dengan kolom (6} ditambah kolom (7)

WOl ol N O i R @

Diisi dengan nilai sisa piutang kolom (5) dilturangi kolom (8)

c. BUKU ...




NN P

NVEVATIONT VEVEVANIE NVAVOONY VNADONEd VEVAH
XKOT, <+ oresrerevssenss bonssasissinsemivarssonss HYIASNTW
HVENLL
(6-gk11 {6-9) o1 6 ] L -] g + € T 1
SR R i aTv s o
RVEVDHONY DNVLO ININTH'd'S | IRINVING helo ol INT NG ‘a's INI NVIng ey NVEVDONY onvan smar | ox
: novd
veIg : . NVEVAVENIE DNVIO
: NVIng
* NVAVDONY NNHVL
DNVIA NVSVMAYONTJ M0
INISION

"ONVILO NVSVAVDNIL A3ng

+e1




Ghiaes

& PETUNJUK PENGISIAN BUKU PENGAWASAN UTANC.

: URAIAN PENGISIAN
-1 | Diisi ciengan normor urut”’
2 - i Diisi dengan jenis utang {Perawatan/ Makan Tahanan, Belanja
5 o Modal, Listrik, Telp, Air, Gas, dan ut_an_g lainnya)
©3. | Diisi dengan pagu anggaran s_{:sua___i data pada kartu utang
4 | Diisi dengan.nilai utang s.d. bulan'lalﬁ
5 Diisi dengan nilai utang bulan i ini-
6 Diisi dengan kolom (4) ditambah kolom (5)
ST Diisi dengan nilai pembayargr; utang s.d. bulan lalu
8 Diisi dengan nilai pembayaran utang bulan ini
9 Diisi dehga.n kolom (7} ditambah kolom (8)
10 Diisi dengan nilai sisa utang kolom {6) dikurangi kolom (9}
i1

Diisi dengan nilai sisa anggaran kolom (3) dikurangi kolom 9)

e, BUKU....
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' £ ' PETUNJUK PENGISIAN BUKU PENGAWASAN HIBAH UANG

KOLOM . ' URAIAN PENGISIAN

1 | Diisi dengan nomeor urut .
2 | Diisi:dengan peruntukan hibah, nama permberi hibah/donatur,

nomor dan tanggal MolU/ dokumen lainnya yang dipersamakan,
nomor dan tanggal register/revisi DIPA/ pengesahan

3 Diisi dengan nilai penerimaan hibah sesuau dengan BAST (vang
' sudah /belum diregistrasi)

Diisi dengan nilai pengeluaran

Diist dengan kolom (3) dikurangi kolom {4)

Diisi dengan nilai nominal sesuai dengan Register Hibah

Diisi dengan nilai Revisi DIPA

Diisi dengan nilai Pengesahan (SPHL)

W0 ~1| O | o

Diisi dengan nilai Pengembalian (SP3HL)

g. BUKU ..
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n, ‘PETUNJUK PENGISIAN BUKU PENGAWASAN HIBAH BARANG

D _ URAIAN PENGISIAN
% I Dns: dengan nomor urut, | R
L2 Diisi:dengan peruntukan . kubah nama pemberi hibah/donatur,
' nomor dan tanggal MoU/ dokumen lainnya yang dipersamakan,
nemor dan tanggal register/ pengesahan /memo pencatatan
3 Diisi dengan nilai penerimaan hibah sesuai dengan BAST
4 Diisi dengan nilai nominal sesuai dengan Register Hibah
5 Diisi dengan nilai Pengesahan (SFHL)
B Diisi dengan nilai Memo Pencatatan (MPHL)

i, BUKU ....
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'j.  PETUNJUK PENGISIAN BUKU PENGAWASAN ANGGARAN KHUSUS.

“|gorom | - URAIAN PENGISIAN

1. .| Diisi dengan kode akun sesuai P2K" " -

Diisi dengan uraian Kegiatan sesuai P2K

+ | Diisi dengan nilai nominal P2K

Diisi dengan nilai nominal penerimaan dana s.d. bulan lalu

.| Diisi dengan nilai nominal penerimaan dana bulan ini
Diisi dengan kolom {4) ditambah kolom (5)

Diisi dengan nilai nominal pengeluaran dana s.d. bulan lalu

Diisi dengan nilai nominal pengeluaran dana bulan ini

PDiisi dengan kolom (7} ditambah kolom {8}

wlw| el vl B Wl |

[
o

Diisi dengan kolom (6) dikurangi kolom ({9)

o
ok

Diisi dengan kolom (3} dikurangi kolom (9)

k. BUKU ....
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143

PETUNJUK ?ENGISIAN BUKU PENGAWASAN PENERIMAAN DAN
PENYETORAN PENDAPATAN NEGARA

o |morem | URAIANPENGISIAN

ot

: Dnsx dengan kode akun pendapatan AR

‘| Diisi dengan uraian kode akun pendapatan

Diisi dengan niiai nominal penerimaan pendapatan s.d. bulan lalu

Diist dengan nilai nominal penerimaan pendapatan bulan ini

Diisi dengankolom (3} ditambah kolom (4)

Diisi dengan nilai nominal penyetoran pendapatan s.d. bulan lalu

Diisi dengan nilai nominal penyetoran pendapatan bulan ind

Diisi dengankolom (6) ditambah kolom (7)

WOl oo <3| O iy Bl Wi N

Diisi dengan kolom (5) dikurangi kolom (8)

m. BUKU ...
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PETUNJUK PENG!SEAN BUKU PENGAWASAN PEWERIMAAN DAN
e PENGELUARAN LAIN-LAINZ i

woLoM | URAIAN mmmm
ra Dnsl dengan nomor urut o
-2 . | Diisi dengan tanggal’ transaks; _
"8 | Diisi dengan nama, instansi dan alamat
4 | Diisi dengan jenis penerimaan 1éin-lam {Pam Obvit, Pelatihamn,
I Rumkit Non BLU, Sewa Aset Retrzbusz Parkir dan penerimaan
O lainnya) _
:5 Diisi dengan nilai nomin_al penerimaan lain-lain
‘6 Diisi dengan nilai nominal pengeluaran lain-lain
7 Diisi dengan kolom (5) dik_urahgi kolom (6}

3. FORMAT ...
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PETUNJUK PENGISIAN KARTU PIUTANG

‘KoLOM

. URAIAN PENGISIAN -

1 | Diisi dengan nomor urut kartu piutang
"2 | Diisi dengan nama : '
3 | Diisi dengan pangkat/golongan
4 Diisi dengan NRP/NIP:
=5 Diisi dengan jabatan
[ Diisi dengan nama kesatuan =
7 Diisi dengan nilai piutang 3
8 Diisi dengan dasar pengenaan piutang
9 Diisi dengan nomor urut transaksi
10 Diisi dengan tanggal transaksi
i1 Diisi dengan uraian transaksi
12 Diisi dengan nilai piutang TP
13 Diisi dengan nilai pembayaran TP
14 Diisi dengan nilai piutang TGR
15 Diisi dengan nilai pembayaran TGR
16 Diisi dengan nilai piutang Denda keterlambatan
17 Diisi dengan nilai pembayaran Denda keterlambatan
18 Diisi dengan nilai piutang lain-iain
19 Diisi dengan nilai pembayaran piutang lain-lain
20 Diisi dengan kolom {4+6+8+10)
21 Diisi dengan kolom (5+7+9+11)
22

Diisi dengan kolom {12} dikurangi kolom {13}

C.

KARTU ...




“MACNALE P

NVAVATEONAd VAVHVANIS NYHVOONV YNNODNId VSVAN
WO reeerere s stens rnenscesennenssenines S R—
S ot s1) 1) {1 jtAt (17) 1)
(ot g {o-5} 2 . ] 8 ¥ - z 1
AyavooRy onvia (da) (d2) i) RVIiViaR TYDONVL oN
[ veIs NYgvVAVENAD DNVLA NVAVDONV 19Vd
. {6): HYHLNOH NVIVLIVO
{g): NOHY a0
{r}s HVHLNOY 18]
to): MVELNOY IVTIN
{s): HYALNOH TVHONYVL /ON
(#} 2 Yaid #OMON
(e}: HII0 FIVAMIA
{e) : T MVHIA /VINVN

T Ar) s vomon

DREYVIN NINVH

ANL8dOM

Bt1

ONVIN DIAWeEH o




PE’I‘UNJ’UK PENGISIAN KARTU UTANG. T

| xoLom

. URAIAN I?E_Is?G'L?;mN =

1 Diisi dengan nomor urut kartu utang .. =
P Diisi dengan nama perusahaan/pihak HI ©
.3 - | Diisi dengan namé_-yang.m'e_n__ar_xdatangani kontrak
4 | Diisi-dengan nomor DIPA .. :
5. | Diisi .dengan - nomor dan tanggal kontrak/ dokumen yang
R cilpersamakan e Vi
B | Diisi dengan nilai kontrak/ dokumen yang dipersamakan
7 Diisi dengan uraian kontrak
8 Diisi dengan kode akun * " .
9 Diisi dengan catatan kontrak (SPK, Adendum kontrak, tanggal
dimulai dan selesainya pekerjaan)
10 Diisi dengan nomor transaksi
11 Diisi dengan tanggal transaksi
12 Diisi dengan uraian transaksi
13 Diisi dengan nilal pagu anggaran
14 Diisi dengan nilai utang
15 Diisi dengan nilai pembayaran
i6 Diisi dengan kolom (5) dikurangi kolom (6)
17

Diisi dengan kolom {4) dikurangi kolom {6)

e. KARTU ...
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f. PETUNJUK PENGISIAN KARTU HIBAH UANG.

URAIAN PENGISIAN

1 Dnsx dengan nomor urut kartu hibah vang
2 Diisi dengan nama pemberi hibah/donatur (nama perusahaan)
-3 |'Diisi dengan nama'jang menandatangani perjanjian hibah
4 Diisi - dengan nomor cian tanggal MoU/Dokumen lainnya yang
dipersamakan S
5 Diisi dengan nilai nominat hibah yang diterima sesuai MoU
B Diisi dengan uraian kegiatan y_a.h_g tercantum dalam MoU
7 Diisi dengan nemor dan tanggal registrasi hibah
8 Diisi dengan nilai nominal registrasi
9 Diisi dengan nomor rekening hibah
10 Diisi dengan normor dan tanggal revisi DIPA
it Diisi dengan nilai revisi DI?A
12 Diisi dengan nomor/tanggal/nilai pengesahan {SPHL)
13 Diisi dengan nomor urut
14 Diisi dengan tanggal transaksi penerimaan dan pengeluaran hibah
15 Diist dengan uraian fransaksi penerimaan dan pengeluaran hibah
16 Diisi dengan nilai transaksi penerimaan hibah
17 Diist dengan nilai transaksi pengeluaran hibah
18 Diisi dengan kolom (4} dikurangi kolom {5)

g. KARTU ...
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| PETUNJUK PENGISIAN KARTU HIBAH BARANG.

KOLOM “URAIAN PENGISIAN -
1 Diisi dengan nomor urut kartu hibah barang
2 Diisi dengan nama pemberi hibah/ donatur (nama perusahaan)
23 ' Diisi dengaﬁ nama yang menandatangani perjanjian hibah
4 Dns1 ‘dengan’ nomor darn tanggal MoU /Dokumen lainnya yang
dlpersamakan Ll
'5 . |Diisi ‘dengan. mial nomsnal hibah yang diterima sesuai
MoU/ Dokumen lainnya yang d1persamakan
6 Diisi dengan uraian barang yang diterima sesuai MoU/Dokumen
lainnya yang dipersamakan = . . -
7 Diisi dengan nomor/tanggal/ mlas, sesuai BAST
8 Diisi dengan nomor/tanggal/nilai sesuai registrasi hibah
9 Diisi dengan nomor/tanggal/nilai sesuai pengesahan (SPHL)
10 Diisi dengan nomor/tanggal:memo pencatatan (MPHL)
11 Diisi dengan nilai nominat mémé pencatatan (MPHL)
12 Diisi dengan nomor urut
13 Diist dengan tanggal transaksi penerimaan hibah barang
14 Diisi dengan uraian jenis barang
15 Diist dengan nilai nominal penerimaan jenis barang

1. KARTU ...
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© PBTUNJUK PENGISIAN KARTU ANGGARAN KRUSUS.

| ®oLom sl URAIAN PENGISIAN
¥ -1 Diisi dengan Sumber Anggaran
2 Diisi dengan nama Program
23 Diis_i_’denge_in_’!‘ahun': Anggaran
4 | Diisi dengan kode akun
5 Dns1 dengan nomor urut :
©i6 ¢ | Diisi dengan uraxan kegiatan sesuai otorisasi
ST Diisi dengan nomor P2K dan SPP.
8 Diisi dengan tanggal P2K dan SPP
g Diisi dengan mial P2K i
10 Diist dengan mial SPP
11 Diisi dengan kolom {5} dikurangi kolom {6)
Diisi dengan nomor Bukti Kas (BK) penerimaan dan pengeluaran
12 dana pada Buku Kas Bank tingkat Satker.
13 Diisi dengan tanggal penerimaan dan pengeluaran dana
14 Diisi dengan nilal penerimaan dana
15 Diisi dengan pengeluaran dana
16 Diisi dengan kolom (10) dikurangi kolom {11)

k. KARTU ...
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| PETUNJUK PEHGISIAN KARTU PﬁHERIMAAN DAN PENYETORAN

PENDAPATAN NEGARA

| xoLom

URAKAN PENGISIAN

Dnsr dengan Tahun Anggaran L

Diisi dengan kode akun. - =

Diisi dengannomor urut

Diisi dengan tanggal transak51 penenmaan dan penyetoran
pendapatan : . :

Diisi dengan uraian sumber pendapatan

Diisi dengan nilai penerimaan pendapatan

Diisi dengan nilai penyetoran pendapatan

ol =~ o

Diisi dengan kolom {4} dikurang kolom (5)

m. KARTU ...
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PETUNJUK PE_I_\IGISIAN KARTU PENERIMAAN DAN PENGELUARAN S

i LAIN-LAIN
KOLOM _ URATAN PENGISIAN
1+ | Diisi dengan nomor_urp;___};gff_m_pe_gezjimaan lain-lain
2 Diisi dengan nama pembendana/ giqhatur_ (nama perusahaan)
3 " | Diisi dengan nanié yang ména'ridataﬁgani dokumen
| 4 Diisi dengan nomor. dan tanggal dokumen
.5+ | Diisi dengan nilai nommai dokumen '
6 Diisi dengan urajan yang tercantum dalam dokumen
7 Diisi dengan nomor urut .transaksf
8 Diisi dengan tanggal traﬁSéksi :
9 Diisi dengan uraian transaksi
10 Diisi dengan nilai nominal penerimaan dana
11 Diisi dengan pembayaran
12 Diisi dengan kolom (4) dikurang kolom (5)

B. PENATABUKUAN ....
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b, PETUNJUK PENGISIAN BUKU KAS BANK.

'KOLOM

URAIM PENGISIAN

Diisi dengan nomor Bukti‘Kas. (BK} sesual dengan urutan waktu
transaksi, dimulal dari nomor: urut 1 dst berkelanjutan dalam
satu tahun anggaran :

Diisi ‘dengan tanggal, urazan sesua1 dengan urutan kejadian
transaks1 -

Diisi dengan sisa awal bulan -penerimaan NPBK yang dananya
melalui rekenmg Kabidkeu, pengembalian belanja dari pihak ke III
dan penerimaan pendapatan Negara yang dipungut oleh Kabidkeu

Diisi dengan pengeluaran belanja yang berdasarkan bukti
pengeluaran yang sah, penyetoran pendapatan Negara yang
dipungut oleh Kabidkeu dan sisa akhir bulan

Diisi dengan jumlah kolom (3} dikurangi jumlah kolom {4)

Diisi dengan sisa awal bulan, pengisian kas, penerimaan
pendapatan =~ Negara vang dipungut oleh Kabidkeu dan
pengembalian belanja dari pinak ke [II secara tunai.

Diisi dengan pengeluaran belanja yang berdasarkan bukti
pengeluaran yang sah, penyetoran pendapatan Negara yang
dipungut oleh Kabidkeu, pernyetoran pengembalian belanja secara
tunai dan sisa tunai akhir bulan

8 ataull

Diisi dengan sisa Bank awal bulan, penerimaan NPBK, pengisian
kas, penerimaan pendapatan Negara, pengembaiian helanja dari
pihak ke Il melalui transaksi Bank (Rekening]

9 atau
11

Diisi dengan pengeluaran belanja  yang berdasarkan bukti
pengeluaran  yang sah, penyetoran pendapatan Negara,
penyetoran - pengembalian  belanja  melalul  transaksi Banlk
{Rekening) dan sisa Bank akhir bulan

2. FORMAT ...
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* b, PETUNJUX PENGISIAN BUKU PENERIMAAN DAN PENERBITAN OTORISAST =

'URAIAN PENGISIAN

1 Diisi dengan nomor urut e

2 Diisi dengan. nomor dan tanggal penerimaan dan penerbitan
- otorisast FEE N
"3 Diisi dengan jumlah belanja pegawai sesuai KOK

4 Diisi dengan jumlah belanja barang sesuai KOK

5 Dﬁsi dengan jumlah belanja modal sesuai KOK

6 Diisi dengan kolom (3) ditambah kolom (4) ditambah kolom (5)

7 Diisi dengan jumlah belania pegawai sesuai P2K

8 Diisi dengan jurlah belanja barang sesuai P2K

9 Diisi dengan jumlah belanja modal sesuai P2K

10 Diisi dengan kolom (7) ditammbah kolom (8) ditambah kolom {9}

C.

BUKU ....
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' 4 PETUNJUK PENGISIAN BUKU PENERIMAAN DAN PENGELUARAN DANA

| xoLoM ... URAIAN PENGISIAN

1 Diisi dengan nomor urut |
2 Diisi .dengan nomor dan tanggal penerimaan NPBK serta uraian

pengeluaran dana

Diisi dengan jumlah belanja 'pegawai sesuai NPBK

Diisi dengan jumlah belanja barang sesuai NPBK

3
4
5 Diisi dengan jumnlah belanja modal sesuai NPBK

6 Diisi dengan kelom (3} ditambah kolom {4} ditambah kolom ()
7

8

9

Diisi dengan jumlah belanja pegawai sesuai pengeluaran dana

Diisi dengan iumlah belanja barang sesual pengeluaran dana

Diisi dengan jumlah belanja modal sesuai pengeluaran dana

10 Diisi dengan kolom (7) ditambah kolom (8) ditambah kolom (9)

c. BUKU ...
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;. PETUNJUK PENGISIAN BUKU PENGAWASAN ANGGARAN KHUSUS.

| koLom

ek URAIAN PENGISIAN
1 Diisi dﬁngan kode akun
2 Diisi dengan uraian kegiatan sesuai otorisasi
o3 Diisi dengan jumlah s.d bulan lalu kolom (5) kartu pengawasan
L anggaran dan dana - . :
4 Diisi. dengan jumiah bulan ini kolom {5) kartu pengawasan
anggaran dan dana i
.5 Diisi dengan jumlah s.d buian 1n1 kolom (5) kartu pengawasan
anggaran dan dana
6 Diisi dengan jumlah s.d bulan ialu kolom {6) kartu pengawasan
anggaran dan dana
7 Diisi dengan jumlah bulan ‘ini kolom (6] kartu pengawasan
anggaran dan dana :
8 Diisi dengan jumlah s.d bulan ini kolom {6} kartu pengawasan
anggaran dan dana
9 Diisi dengan kolom (5} dikurangi kolom (8) iy
10 Diisi dengan jumlah s.d bulan lalu kolom (11} kartu pengawasan
anggaran dan dana
11 Diisi dengan jumlah bulan ini kclom {11} kartu pengawasan
anggaran dan dana
12 Diisi dengan jumlah s.d bulan ini kolom (11) kartu pengawasan
anggaran dan dana
13 Diisi dengan jumlah s.d bulan lah: kolem {12} kartu pengawasan
anggaran dan dana
14 Diisi dengan jumlah bulan ini kolom (12) kartu pengawasan
anggaran dan dana
15 Diisi dengan jumlah s.d bulan ini kolom (12) kartu pengawasan
anggaran dan dana
16 Diisi dengan kolom (12) dikurangi kolom {15)

g BUKU ...
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_::PETUNJUK  PENGISIAN - BUKU PENERIMAANI_ ' DAN PENYETORAN
 PENDAPATAN NEGARA. = & AN PENYETORAN |

lmorom | URAIAN PENGISIAN

w1 Didst dengan kode akun
w2 | Diisi dengan uraian pendapatan negara
23 Diisi dengan jumlah s.d bulan lalu kolom (4) kartu pengawasan

| penerimaan dan penyetoran pendapatan negara

C.4. ¢ | Dilsi dengan jumlah bulanini:kolom (4) kartu pengawasan
"+ . § penerimaan dan penyetoran pendapatan negara

-5 Diisi dengan' jumlah ‘s.d bulan ‘ini kolom (4} kartu pengawasan
' penerimaan dan penyetoran pendapatan negara

3 Diisi dengan jumlah s.d bulan lalu kolom {5} kartu pengawasan
penerimaan dan penyetoran pendapatan Negara

7 Diisi dengan jumlah bulan ini kolom (5) kartu pengawasan
penerimaan dan penyetoran pendapatan negara

8 Diisi dengan jumlah s.d bulan ini kelom (8} kartu pengawasan
penerimaan dan penyetoran pendapatan negara

9 Diisi dengan kolem (4} dikurangi kalom (5}

i, BUKU ...
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" j, " PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN KAS BANK. = .

. ROLOM s .: B URAIANPENG}:SIAN

i1 Diisi dengan nomor urut 5
2 Diisi dengan nama Satker * 1o
3 Diisi dengan nilai sisa awal pada kolom (6) Buku Kas Bank
Su__bbid Bia dan AF__’K _Bid_kf:_t_l_f serta tingkat Satker
4 Diisi dengan nilai sisa awal pada kolom (8) Buku Kas Bank
Subbid Bia dan APK Bidkeu serta tingkat Satker
5 Diisi dengan jumlah kolom {6} dikurangi sisa awal Buku Kas Bank

Subbid Bia dan APK Bidkeu serta tingkat Satker

6 Diisi dengan jumiah kolom (7) dikurang! sisa akhir Buku Kas
Bank Subbid Bia dan APK Bidkeu serta tingkat Satker

7 Diisi dengan jumiah kolom (8 dan 10} dikurangi sisa awal Buku
Kas Bank Subbid Bia dan APK Bidkeu serta kolom (8) tingkat
Satlker A

8 Diisi dengan jumlah kolom (9 dan 11) dilkurangi sisa akhir Buku
E Kas Bank Subbid Bia dan APK Bidkeu serta kolom (9) tingkat
Satker

G Diisi dengan nilal sisa akhir tunai kolom (7} Buku Kas Bank
Subbid Bia dan APK Bidkeu serta tingkat Satker

10 Diisi dengan nilai sisa akhir bank kolom (9 dan 11) Buku Kas
Bank Subbid Bia dan APK Bidkeu serta kolom {9) tingkat Satker

k. BUKU ...
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1 PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN PENERBITAN SPM.

'KOLOM . URAIAN PENGISIAN
1 Diisi dengan nomor urut = ‘
2 Diisi dengan nama Satker "~
‘3 Diisi dengan jumlah ini (A) pada koiom [5) Buku penerbitan SPM
s tmgkat Satker L _
L4 Diisi dengan jumlah ini (A) pada kol_om {6) Buku penerbitan SPFM
.~ | tingkat Satker AR
D Diisi dengan jumlah ini (A) pada kolom (7) Buku penerbitan SPM
tingkat Satker B
6 Diisi dengan jumlah ini {A) pada kolom (8) Buku penerbitan SPM
tingkat Satker .
7 Diisi dengan jumlals ini (A) pacla kolom (9) Buku penerbitan SPM
tingkat Satker
8 Diisi dengan jumlah ini (A} pada kolom {10} Buku penerbitan SPM
tingkat Satker
9 Diisi dengan jumlah ini (A) pada kolom (11} Buku penerbitan SPM
tingkat Satker

m. BUKU ...
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n.  PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN PENERIMAAN SP2D.

il Diisi dengan nomor urat i
12 Diisi dengan nama Satker -
-3 Diist dengan jumlah i ml {A)} pada kolom (5} Buku Penerimaan SP2D
. tingkat Satker S
4 Diisi dengan jumlah ini (A) pad:a _kolo_'m (6) Buku Penerimaan SP2D
tingkat Satker :
S Diisi dengan jumlah ini (A) pada kolom {7) Buku Penerimaan SP2D
tingkat Satker
& Diisi dengan jumlah ini (A) pada kolom (8) Buku Penerimaan SP2D
tingkat Satker
7 Diisi dengan jumlah ini {A) pada kolom {9} Buku Penerimaan SP2D
tingkat Satker
8 Diisi dengan jumiah ini {A) pada kolom (10} Buku Penerimaan
SP2D tingkat Satker
9 Diisi dengan jumiah ini {A) pada kolom (11} Buku Penerimaan

SP2D tingkat Satker

o. BUKU ...
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;. PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN PENGAWASAN PIUTANG,

O |morom | oo URAIAN PENGISIAN

1 D1131 dengan nomor urut :
© 2 Diisi dengan nama Satker L
3 . | Diisi dengan jenis piutang dengan kode

.C : Tuntutan Perbendaharaan (TP}
| D : Tuntutan Ganti- Rugi (TGR}

1 E .: Denda keterlambatan

P Lam lam : s

4 Diisi  dengan . nilai: per jenis; pmtang sesual kolom (3) Buku
' Pengawasan Paqtang Tingkat: Satker_

5 Diisi .dengan - nilai per jenis piutang sesuai kolom (4) Buku
Pengawasan Piutang Tingkat Satker..:

6 Diisi .dengan nilai per jenis. piutang sesuai kolom (5) Buku
Pengawasan Piutang Tingkat Satker. ° -

7 Diisi dengan nilai per jenis piutang sesuai kolom (6} Buku
Pengawasan Piutang Tingkat Satker. '

8 Diisi dengan nilai per jenis piutang sesuai kolom {7) Buku
Pengawasan Piutang Tingkat Satker.

9 Diisi dengan nilai per jenis piutang sesuai kolom (8) Ruku
Pengawasan Piutang Tingkat Satker.

10 Diisi dengan kolom (6) dikurangi kolom (9),

q. BUKU ...
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. PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN PENGAWASAN UTANG.

| KoLOM e URAIAN PENGISIAN

1.- | Diisi dengan nomor urut
2 | Diisi dengan nama Satker : o
3 Diisi dengan jenis utang dengan kode ;
| H : Perawatan dan Makan Tahanan L
I :Belanja Modal S
J . Listrik
K : Telepon .
L : Air
M : Gas
N : lain-lain
4 Diist dengan nilal pagl anggaran sesual jenis utang yang ada

pada Bulku Pengawasan Utang Tingkat Satker.

5 Diisi dengan nilai per jenis utang sesuai kolom (4} Buku
Pengawasan Utang Tingkat Satker

6 Diisi dengan nilai per jenis utang sesuai kolom (5] Buku
Pengawasan Utang Tingkat Satker

7 Diisi dengan nilai per jenis utang sesuai kolom (6) Buku
Pengawasan Utang Tingkat Satker

8 Diisi dengan nilai per jenis utang sesuai kolom (7) Buku
Pengawasan Utang Tingkat Satker

9 Diisi dengan nilai per jenis utang sesuai kolom (8) Buku
Pengawasan Utang Tingkat Satker

10 Diisi dengan nilai per jenis utang sesuai kolom (9) Buku
Pengawasan Utang Tingkat Satker

i1 Diisi dengan kolom (7} dikurangi kolom {10}
12 Diisi dengan kolom (4} dikurangi kolom (10)

s. BUKU ...




CARNNLE

_EqEvy
Xxoz.~ "
{ @+V ) INI NVINE “a'S HYTRAL
( &) 07¥1 NVING “d'S HYIWAP
{ ¥ ) INI NVING HVIWOY
6 : E] L 'Y g ¥ € z T
{1Heds) - | (gEas) 4
: o : VdIa IS1AFY HALSIDEE {du) ()
NYTIVANEDNED | - NVHYSIDNIZ d:
: L . (da) ysrs NVAVITIONTd | NVVRININGL dAHLYS ON
e : (d3)- NVONVEELEN
NVINng
z§<woz< NNHVL
Uz.&w HVEIH NVSYMYONEId NYONNEYD N¥GH
ANLSS0M

"ONVI HVHIH NVSYAVONId NVDNAIVD 0dng s

a8t




t. PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN PENGAWASAN HIBAH UANG.

o URAIAN PENGISIAN

Diisi dengan nomor urut .

2 | Diisi dengan nama Satker :
-3, | Diisi dengan JUMLAH BULAN INI {A) kolom {3) Buku Pengawasan
- :|'Hibah Uang Tingkat Satker i
4 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI (A} kolom {4} Buku Pengawasan
: Hﬂ)ah Uang Tingkat Satker -~
.5 Diisi dengan kolom {3) dikurangi kolom (4)
& Diisi dengan JUMLAH BULAN INI (A) kolom (6) Buku Pengawasan
Hibah Uang Tingkat Satker
7 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI (A) kolom (7} Buku Pengawasan
Hibah Uang Tingkat Satker
8 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI (A} kolom (8) Buiu Pengawasan
Hibah Uang Tingkat Satker
9 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI (A} kolom (8) Buku Pengawasan

Hibah Uang Tingkat Satker

w. BUKU ...
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v, - PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN PENGAWASAN HIBAH BARANG.

KOLOM URAIAN PENGISIAN

1 Diisi dengan nomorwrut : - >~ T
2 Diisi dengan nama Satker: !

3 Diisi dengan jenis Aset dengan kode :

' O : Tanah -

P : Peralatan dan Mesin. =
Q : Gedung dan Bangunan, =~
R : Lain-lain T

4 Diisi dengan nilai per “jenis Aset sesual kolom (3) Buku
Pengawasan Hibah Barang tingkat Satker

5 Diisi dengan nilai per jenis Aset sesual kolom (4] Buku
Pengawasan Hibah Barang tingkat Satker

6 Diisi dengan nilai per jenis Aset sesual kolom (3) Buku
Pengawasan Hibah Barang tingkat Satker

7 Diisi dengan nilai per jenis Aset sesual kolom (6) Buku
Pengawasan Hibah Barang tingkat Satker

w. BUKU ...
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. x PETUNJUK PENGISIAN 'BUKU GABUNGAN PENGAWASAN ANGGARAN .-

. KHUSUS.,
KoLoM | -  URAIAN PENGISIAN
- :1 | Diisi dengan Kode Akun
2 Diisi dengan uraian kegiatan sesuai Otorisasi
3. | Diisi dengan nilai anggaran pada kolom (3) sesuai kode akun

dalam Buku Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Satker

4 Diisi dengan nilai penerimaan .dana pada kolom (4} sesuai kode
akun dalam Buku Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Satker

S | Diisi dengan nilai penerimaan dana pada kolom (5) sesuai kode
akun dalam Buku Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Satker

6 Diisi dengan nilai penerimaan dana pada kolom (6) sesuai kode
akun dalam Buku Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Satker

7 Diisi dengan nilai pengeluaran ‘dana pada kolom {7) sesuai kode
akun dalam Buku Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Satker

3 Diisi dengan nilai pengeluaran dana pada kolom (8) sesuai kode
akun dalam Buku Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Satker

9 Diisi dengan nilai pengeluaran dana pada kolom (9) sesuai kode
akun dalam Buku Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Satker

10 Diisi dengan kolom (6) dikurangi kolom (9)

il Diisi dengan kolom (3] dikurangi kolom (9)

y. BUKU ...
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PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN PENGAWASAN PENERIMAAN

DAN PENYETORAN PENDAPATAN NEGARA

URAIAN PENGISIAN

‘| Diisi dengan Kode Akun

Diisi‘dengan uraian pendapatan sesum kode akun -

| Diisi dengan nilai penenma_an_-pendapatan negara pada kolom (3)

sesuai .kode akun .dalam.Buku Pengawasan Penerimaan dan

: Penyetoran Pendapatan Negara tangkat Wﬂa}rah (Subbxd Bia dan
.| APK Bidkeu) dan tmgkat Satker i '

| Diisi dengan nilai penerimaan pendapatan negara pada kolom (4)
| sesuai kode akun dalam ‘Buku Pengawasan Penerimaan dan

Penyetoran Pendapatan Negara tingkat Wilayah {Subbid Bia dan
APK Bidkeu) dan tingkat Satker

.| Diisi dengan nilai penerimaan pendapatan negara pada kolom (5)

gesnai kode akun dalam Buku Pengawasan Penerimaan dan
Penyetoran Pendapatan Negara tingkat Wilayah (Subbid Bia dan
APK Bidkeu) dan tingkat Satker

Diisi dengan nilai penerimaan pendapatan negara pada kolom (6)

-] sesuai kode ‘akun dalam Buku Pengawasan Penerimaan dan
| Penyetoran Pendapatan Negara tingkat Wilayah (Subbid Bia dan

APK Bidkeu)j dan tingkat Satker ..

-1 Diisi dengan nilai penerimnaan pendapatan negara pada kolom (7)
‘| sesuai kode akun dalam Bulku Pengawasan Penerimaan dan

Penyetoran Pendapatan Negara fingkat Wilayah (Subbid Bia dan
APK Bidkeu) dan tingkat Satker .

‘| Diisi dengan nilal penerimaan pendapatan negara pada kolom (8}

sesuai kode akun dalam Buku Pengawasan Peneriimaan dan

‘| Penyetoran Pendapatan Negara tingkat Wilayah [Subbid Bia dan

APK Bidkeu) dan tingkat Satker

Diisi dengan kolom {5) dikurangi kolom (8}

aa. BUKU ....
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_aa." BUKU GABUNGAN PENGAWASAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN LAIN-LAIN.

- KOPSTUK

BUKU GABUNGAN PENGAWASAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN LAIN-LAIN ~
L TAHUN ANGGARAN : - .. ..

NO : "BATHER PENERIMAAN PENE:?MN ) PENGE; {;ARAN S(;S A

A R R 4 5 6

JUMLAH BULAN INI{ A}

JUMLAY S.D. BULAN LALU { B)

JUMLAH 8.D. BULAN INI{ A+H }

Mig|ala|3m{Hid <{ai-an]ki g« cln

Keterangan ¢
8 = Pam Obvit veevenns 20XX

T = Pelatihan KABIDKEU
U = Rumkit Non BLU
V = Sewa Aset

W = Retribusi Parkir
X = Lain-lain

bb. PETUNJUK ....




PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN PENGAWASAN PENERIMAAN
ﬂAN PENGELUARAN LAEN-LAIN .

KoLoM | . e URALAN PENGISIAN

S | Dnsx dengan norpor urut ootk

) Diisi dengan nama Satker

-] Diisi dengan jenis penenmaan Iam-}am dengan kode :
' :'Pam Obvit | :

: Pelatihan

: Rumkit Non BLU

: Sewa Aset

: Retribusi Parkir -

: Lain-lain

Mg <o o

4 Diisi'dengan nilai per jenis penerimaan lain-lain sesuai kolom (3)
Buku Pengawasan Penerimaan dan Pengeluaran Lain-lain tingkat
Satker

5 Diisi dengan nilai per jenis penerimaan lain-lain sesuai kolom (6)
Buku Pengawasan Penerimaan dan Pengeluaran Lain-lain tingkat
Satker

6 Diisi dengan kolom (4} d1kurang1 kolom (5}

3. FORMAT ....




CruneNngEd 4

nasag
KNOE, -+ podr N
ENI NVIAM "d'S By naar
TV NVIng 'a's HYTWND
INT NVEE HYTINNP
fo1) {ge) {Ln) 91 ¢ 1) el | 20 (Tt} lor) ta) {8) () (o) )]
RR-] UbE £1 zI 1T o1 6 8 Z ] s ¥ € z T
..z.cz..m.ﬁwamuzmm . ..&MMM VSIS | NVNVNTHONZd | HAdN  [avoonvil on | P8 | yers Hod 0¥ | TvDONVL | OX y
it : . O N¥TVELR OoN
Y wsis VvV NV a NVHVDONY

¥ NOMY Q0N

{£):  NVSVDONY NOHVL

fz) WYYH0Nd

(1) : NVAVDONY d3ENNS

VYNVA NVJ BVEVDONY NVSYAVONTSS LAV
JNISd0A

061

‘'YNVQA NVQE NVAVOONV NYSYMVONTL NLEVE  '®

NVHVINVI Q308 LVINHOd ‘B




. PETUNJUK PENGISIAN KARTU PENGAWASAN ANGGARAN DAN DANA.

| RoLOM

: URAIAN PENGISIAN
1 Diisi dengan Sumber Anggaran =
2 ¢ | Diisi dengan nama Program
-3 Diisi dengan Tahun Anggaran - -
4 Diisi dengan k.c.)(.ie akun
kS Diisi dengan nomor urut
6 Diisi dengan uraian kegiatan sesuai otorisasi
7 Diisi dengan nomor KOK
8 Diisi dengan tanggal KOK
9 Diisi dengan nilai KOK
10 Diisi dengan nilai P2K
11 Diisi dengan kolom (5) dikurangi kolom (6}
12 Diisi dengan nomor Bukti Kas (BK) penerimaan NPBK dan
pengeluaran dana pada Buku Kas Bank tingkat wilayah
13 Diisi dengan nomor NPBK
14 Diisi dengan tanggal NFBK
15 Diisi dengan nilai NPBK
16 Diisi dengan pengeluaran dana NPBK berkenaan
17 Diisi dengan kolom (11} dikurangi kelom (12)
18 Diisi dengan kolom (5) dikuirangi kolom {11)
19 Diisi dengan kolom (6) dikurangi kolom (12)

c. KARTU ...
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i -._.';-a_.f--. PETUNJUK PENGISIAN KARTU. PENGAWASAN PENERIMAAN DAN

PENYETORAN PENDAPATAN NEGAR&

|morom | " URAIAW PENGISIAN
i T D1151 dengan Tahun Anggaran

Diisi dengan kode akun

.| Giisi dengan nomor urut

SR

| Diisi dengan tanggal transaksx penenmaan dan penyetoran
pendapatan :

Diisi dengan uraian sumber pendapatan

Dns1 dengan nilai penerimaan pendapatan

Diisi dengan nilai penyetoran pendapatan

C;O"-JO\.UI.

Diisi dengan kolom {4) dikurangi kolom (5}

C. PENATABUKUAN ...
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b, PETUNJUK PENGISIAN BUKU KAS BANK.

KOoLoM : URAIAN PENGISIAN

1 31)1151 dengan nomor Bukti Kas. (BK) sesuai dengan uratan waktu
transaksi, dimulai dari nomor. urut 1 dst berkelanjutan dalam
satu tahun anggaran :

2 Diisi ‘dengan . tanggal, uralan sesuau dengan urutan kejadian
transaksi. - : S -

3 Diisi dengan sisa awal bulan ‘penerimaan SP2D yang dananya
melalui rekemng Kapuskeu, pengembalian belanja dari Kabidkeu
dan penerimaan pendapatan Negara

4 Diisi dengan nilai penyaluran NPBEK, penyetoran pendapatan
Negara, penyetoran pengembalian belanja dan sisa akhir bulan

5 Diisi dengan kolom (3) dikurangi kolom (4}

6 dan 8 | Diisi dengan sisa Bank awal bulan, penerimaan 8SP2D,
penerimaan pendapatan Negara, penerimaan pengembalian
belanja melalui transaksi Bank (Rekening)

7 dan 9 | Diisi dengan nilai penyaluran NPBEK, penyetoran pendapatan
Negara, penyetoran pengembalian belanja dan sisa akhir bulan
melalui transaksi Bank (Rekening).

2. FORMAT ...
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b PETUNJUK PENGISIAN BUKU PENERIMAAN OTORISAST

KOLOM | ' URAIAN PENGISIAN

ful Diisi dengan nomor urut © .

Diisi dengan nomor dan tanggal penerimaan otorisasi

Diisi dengan jumlah belanja pegawai sesuai KOK

Diisi dengan jumlah belanja barang sesuai KOK

Diisi dengan jumlah belanja modal sesuai KOK
Diisi dengan kolom (3} ditambah kolom {4) ditambah kolom {5}

c. BUKU ....
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4 PETUNJUK PENGISIAN BUKU PENERBITAN NPBK

| goLom | ' URAIAN PENGISIAN

1 Diisi dengan nomor urut

Diisi dengan nomor NPBK -

Diisi dengan tanggal NPBK o

Diisi denigan nilai NPEK BELANJA PEGAWAI

Diisi dengan nilai NPBK BELANJA BARANG

Diisi dengan nilai NPBK BELANJA MODAL

Diisi dengan kolom (4) ditambah kolom (5) ditambah kolom (6)
Diisi dengan potongan atas NPBK berkenaan

Diist dengan kolom (7} dikurangi kolom (8}

o| wof w| o sl o

e. BUKU ...
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. f.’ PETUNJUK PENGISIAN BUKU PENGAWASAN ANGGARAN DAN DANA.

’URAIAN PENGISIAN
1 | Diisi dengan kode akun o _
2 Diisi dengan uraian kegiatan ‘'sesuai otorisasi
'3 -y Diisi.dengan jumiah s.d buian lalu kolom (4) kartu pengawasan
S anggaran dan dana SRS
4 | Diisi> dengan -jumlah buian m1 koiom (4} kartu pengawasan
© 1 | anggaran dan dana
5 | Diisi ‘dengan jumlah s.d buian 1n1 koiom {(4) kartu pengawasan
anggaran dan dana
6 Diisi dengan jumlah s.d bulan lalu kolom (5} kartu pengawasan
anggaran dan dana AN
7 Diisi dengan jumlab bulan ini kolom (5} kartu pengawasan
anggaran dan dana
8 Diisi dengan jumlah s.d buian ini kolom (5} kartu pengawasan
anggaran dan dana
9 Diisi dengan kolom {5} dikurangi kolom (8)
10 Diisi dengan jumlah s.d bulan Jalu kolom (10) kartu pengawasan
anggaran dan dana :
11 Diisi dengan jumlah bulan ini kolom (10} kartu pengawasan
anggaran dan dana _
12 Diisi dengan jumlah s.d bulan ini kolom (10) kartu pengawasan
anggaran dan dana
13 Diisi dengan jumlah s.d bulan lalu kolom {11) kartu pengawasan
anggaran dan dana
i4 Diisi dengan jumlah bulan ini kolom (11) kartu pengawasan
anggaran dan dana
15 Diisi dengan jumlah s.d bulan ini kolom (11) kartu pengawasan
anggaran dan dana |
16 Diisi dengan kolom {12} dikurangi kolom (15)
17 Diisi dengan kolom {4} dikurangi kolom {12)
18 Diisi dengan kolom {8) dikurangl kolom (15)

g. BUKU ...

o
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h PETﬂNJUK PENGISIAN PE‘TUNJUK PENGISIAN BUKU ?ENGAWASAN =

R . .:;:2'03'_ S

PENERIMAAN i)AN PENYETORAN PENDAPATAN NEGARA

| KoLOM

URAIAN PENGISIAN

Dus1 dengan kode akun oo

Diisi dengan uraian pendapatan negara

d 2 .
i3 Diisi dengan ‘jumlah s.d bulan lalu kolom (4) kartu pengawasan
a penerimaan dan penyetoran pendapatan negara
4 Diisi dengan’ jumlah bulan ini kolom (4) kartu pengawasan
: penerimaan dan penyetoran pendapatan negara
5 Diisi dengan -jumlah s.d bulan ‘ini kolom (4} kartu pengawasan
penerimaan dan penyetoran pendapatan negara
& Diisi dengan jumlah s.¢é bulan laiu kolom ({5) kartu pengawasan
penerimaan dan penyetoran pendapatan Negara
7 Diisi dengan jumlah bulan ini keolom (5) kartu pengawasan
penerimaan dan penyetoran pendapatan negara
8 Diisi dengan jumiah s.d bulan ini kolom (5} kartu pengawasan
penerimaan dan penyetoran pendapatan negara
9

Diisi dengan kolom (4) dikurangi kelom (5)

3. FORMAT ....
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b, ‘PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN KAS BANK

| XoLOM

URAIAN PENGISIAN
1 Diisi dengan nomor uruf -
2 Diisi dengan uraian ... :
3 | Diisi.dengan sisa awal tunai JUMLAH BULAN INI (A} pada kolom
T (3) Buku Gabungan Kas Bank tingkat Wilayah
4 Diisi dengan sisa awal bank kolom {6 dan 8) Buku Kas Bank
= | tingkat Pusat (Bidbia Puskeu) serta JUMLAH BULAN INI (A) pada
kolom {4) Buku Gabungan Kas Bank tingkat Wilayah
5 Diisi ‘dengan JUMLAH BULAN NI {A) pada kolom (5} Buku
Gabungan Kas Bank tingkat Wilayah
6 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI (A) pada kolom {6) Buku
Gabungan Kas Bank tingkat Wilayah
7 Diisi dengan jumlah kolom (6 dan 8) dikurangi sisa awal Buku
Kas-Bank tingkat Pusat {Bidbia Puskeu] dan JUMLAH BULAN INI
{A) pada kolom (7} Buku Gabungan Kas Bank tingkat Wilayah
8 Diisi dengan jumlah kolom (7 dan 9) dikurangi sisa akhir Buku
Kas-Bank tingkat Pusat {Bidbia Puskeu) dan JUMLAH BULAN INI
{A) pada kolom (8} Buku Gabungan Kas Bank tingkat Wilayah
9 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI (A} pada kolom (9) Buku
Gabungan Kas Bank tingkat Wilayah .
10 Diisi dengan sisa akhir kolom (7 dan 9) Buku Kas-Bank tingkat

Pusat (Bidbia Pusken) dan JUMLAH BULAN INI (A} pada kolom
{10) Buku Gabungan Kas Bank tingkat Wilayah

c. BUKU ...
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?ETUNJUK PEHGISIAN BUK.U GABUNGAN PENERIMAAN DAN PENERBITAN

OTORISASI.
Kf)_LO_M URAIAN PEH GI.SIAN

i Diisi dengan kode akun {Be}peg, Belbar, Belmod)
2. Diisi dengan uraian

-..3 Diisi dengan jumlah s.d bulan lalu Pagu DIPA

4 Diigi dengan jumlah bulan ini Pagu DIPA
5 | Diis dengan jumlah s.d bulan ini Paga DIPA

6 Diisi dengan jumlah penerbitan KOK s.d bulan lalu
7 Diisi dengan jumlah penerbitah KOK bulan ini
8 Diisi dengan jumlah penerbitan KOK s.d bulan ini
9 Diisi dengan jumlah penerbitan P2K s.d bulan lala
10 Diisi dengan jumlah penerbitan P2K bulan ini

11 Diisi dengan jumlah penerbitan P2K s.d bulan ini
12 Diisi dengan kolom (5} dikurangi kolom (8)

13 Diisi dengan kolom (8} dikurangi kolom (11}

e. BUKU..,
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£ 3 PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN PENGAWASAN PENERBITAN
s 'rSPM ' _ S

KOLOM | . URAIANPENGISIAN

Sl | Diisd dengan nomor urut .
2 Diisi dengan nama Bxdkeu

23 |'Diisi dengan JUMLAH BULAN INI - {A) pada kolom (5} Buku
RN Gabungan Penerbitan SPM tmgkat Wilayah

4 | Diisi ‘dengan JUMLAH BULAN INI' (A} pada kolom (6) Buku
D Gabungan Penerbitan SPM tingkat Wilayah

5 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI' (A) pada kelom (7) Buku
' Gabungan Penerbitan SPM tingkat Wilayah

23] Diisi dengan JUMLAH BULAN INI (A} pada kolom (8) Buku
Gabungan Penerbitan SPM tingkat Wilayah

7 Diisi dengan JUMLAH BULAN INL (A) pada kolom (%) Buku

Gabungan Penerbitan SPM tingkat Wilayah

8 Diisi dengan jumlah ini {A} pada kolom (10) Buku Gabungan
Penerbitan SPM tingkat Wilayah '

9 Diisi dengan jumlah ini (A) pada kolom {11} Buku Gabungan
Penerbitan SPM tingkat W11ayah

g BUKU ...
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pENERIMAAﬁ

PET!JNJUK PENGISIAN BUK‘U GABUNGAN PENGAWASAN
SPQD. :
KOLOM 'URAIAN PENGISIAN
1 Diisi dengan nomor urut. o
Do Diisi dengan nama Bidkeu . -
3 Diisi ‘dengan jumlah ‘ini (A}, paéa kolom (5) Buku Gabungan
S Penerimaan SP2D tingkat Wﬂayah
L4 Dijsi dengan ‘jumlah “ini (A) "pada kolom (6) Buku Gabungan
Penerimaan SP2D tingkat Wilayah
-5 Diisi dengan jumlah ini (A} pada kolom {7) Buku Gabungan
Penerimaan SP2D tingkat Wilayah .
6 Diisi dengan jumlah ini (A) pada kolom (8) Buku Gabungan
Penerimaan SP2D tingkat Wilayah
7 Diist dengan jumlah ini (A} pada kelom (9) Buku Gabungan
Penerimaan SP2D tingkat Wilayah B, ¢
8 Diisi dengan jumlah ini (4) pada kolom {10} Buku Gabungan
Penerimaan SP2D tingkat Wilayah
9 Diist dengan jumlah ini (A} pada kolom (11) Buku Gabungan
Penerimaan SP2D tingkat Witayah

i, BUKU ...
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:_'.PETUNJUK_ PENGISI.&N BUK’{I GABUNGAN PENGAWASAN ANGGARAN
. KHUSUS. . B

- | RoLOM

URAIAH PENGISIAN -
1 Dnsz dsngan Kode Aloun - S
2 Diisi dengan uraian kegiatan sesua1 Otonsam
'3 Diisi dengan nilai KOK pada kolom {6) sesuai kode akun dalam Buku
: Pengawasan ‘Anggaran Khusus tmgkat Pusat {Bidbia Puskeu Polri)
4 .| Diisi dengan ‘nilai XOK pada kolom {7) sesuai kode akun dalam Buku
- ‘| Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Pusat (Bidbia Puskeu Polrj

5 Diisi dengan nilai KOK pada kolom (8) 'sesuai kode akun dalam Buku
Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Pusat (Bidbia Puskeu Polri)

6 Diisi -dengan mnilai P2K pada kolom {6} sesuai kode akun dalam Buku
Pengawasan Anggaran Khusus tmgkat ‘Wilayah {Subbid Bia dan APK
Bidkeu)

7 Diisi dengan nilai P2K pada kolom . (7} sesuai kode akun dalam Buku
Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Wilayah {Subbid Bia dan APK
Bidkeu)

8 Diisi dengan nilai P2K pada kolom {8} sesuai kode akun dalam Buku
Pengawasan Anggaran Khusus tmgkat Wilayah [Subbid Bia dan APK
Bidkeu)

9 Diisi dengan kolom (5) dikurangi kolom (8)

10 Diisi dengan nilal SP2D pada kelom (10) sesuai kode akun dalam Buku
Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Pusat (Bidbia Puskeu Polri)

11 Diisi dengan nilai SP2D pada kolom (11) sesuai kode akun dalam Buku
Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Pusat {(Bidbia Pusken Polri}

12 Diisi dengan nilai SP2D pade kolom {12) sesuai kode akun dalam Buku
Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Pusat {Bidbia Puskeu Polri)

13 Diisi dengan nilai NPBK pada kolom {13) sesuai kode akun dalam Buku
Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Pasat (Bidbia Puskeu Polri)

14 Diisi dengan nilai NPBK pada kolom (14} sesuai kode akun dalam Buku
Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Pusat (Bidbia Puskeu Polri}

15 Diisi dengan nilai NPFBK pada kolom {15) sesuai kode akun dalam Buku
Pengawasarn Anggaran Khusus tingkat Pusat {Bidbia Puskeu Polri)

16 Diisi dengan nilai pengeluaran dana pada kolom (7) sesuai kode akun
dalam Buku Gabungan Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Wilayah

17 Diisi dengan nilai pengeluaran dana pada kolom (8) sesuai kode akun
dalam Buku Gabungan Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Wilayah

18 Diisi dengan nilai pengeluaran dana pada kolom {9] sesuai kode akun
dalam Buku Gabungan Pengawasan Anggaran Khusus tingkat Wilayah

19 Diisi dengan kolom (12) dikurangi kolom (15)

20 Diisi dengan kolom (15) dikurangi kolom (18)

k. BUEKU ...
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1. " PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN PENGAWASAN PIUTANG

KOLOM * URAIAN PENGISIAN
1 Diisi dengan nomor urat -
22 Diisi dengan nama Bidkeu
©.3 | Diisi dengan jenis piutang dengan kode :
: C : Tuntutan Perbendaharaan (TP}
D.: Tuntutan Ganti Rugi (TGR) -
E : Denda keteriambatan
F : Lain- lam
4 Diisi dengan jumlah per jenis piutang pada kolom (4) Buku
Gabungan Pengawasan Piutang Tingkat Wilayah
5 Diisi dengan jumlah per jenis piutang pada kolom (5) Buku
Gabungan Pengawasan Piutang Tingkat Wilayah
6 Diisi dengan jumliah per jenis piutang pada kolom {6) Buku
Gabungan Pengawasan Piutang Tingkat Wilayah
7 Diisi dengan jumlah per jenis piutang pada kolom (7) Buku
Gabungan Pengawasan Piutang Tingkat Wilayah
8 Diisi dengan jumlah per jenis piutang pada kolom (8} Buku
Gabungan Pengawasan Piutang Tingkat Wilayah
9 Diisi dengan jumlah per jenis piutang pada kolom (9) Buku
Gabungan Pengawasan Fiutang Tingkat Wilayah
10 Diisi dengan kolom (6) dikurangi kolom ({9).

m. BUKU ...
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o i URAIAN PENGISIAN
1 Diisi dengan nomor urut _'
22 | Diisi dengan nama Bidkeu -
3 Diisi dengan jenis utang dengan kode _
SN H ' Perawatan dan Makan Tahanan :
| Iz Belanja Modal S
J i1 Listrik - :
1K = Te}.epon
L:Alr
M:Gas
N : lain-lain
4 Diisi dengan nilai pagu anggaran sesuai jenis utang yang ada
pada Buku Gabungan Pengawasan Utang tingkat Wilayah
5 Diisi dengan jumlah per jenis’ utang sesuai kolom (4) Buku
Gabungan Pengawasan Utang tingkat Wilayah
6 Diisi dengan jumlah per jenis utang sesuai kelom (5} Buku
Gabungan Pengawasan Utang tingkat Wilayah
7 Diisi dengan jumlal per jemis utang sesual kolom (6) Buku
Gabungan Pengawasan Utang tingkat Wilayah
8 Diisi dengan jumlah per jenis utang sesuai kolom (7) Buku
Gabungan Pengawasan Utang tingkat Wilayah
9 Diisi dengan jumlah per jenis utang sesual kolom (8) Buku
Gabungan Pengawasan Utang tingkat Wilayah :
10 Diisi dengan jumlah per jenis utang sesuai kolom (9) Buku
Gabungan Pengawasan Utang tingkat Wilayah
11 Diisi dengan kolom ({7} dikurangi kolom {10)
12 Diisi dengan kolom {4} dikurangi kolom (10}

o. BUKU ...
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. PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN PENGAWASAN HIBAH UANG.

monom| URAIANPENGISIAN

-1 - | Diisi dengan nomor urut
2 2| Diisi dengan nama Bidkeu -0 :
3 . | Disi dengan JUMLAH BULAN INI (A) pada kolom (3} Buku

Gabungan Pengawasan Hibah Uang tmgkat Wilayah

4 | Diisi dengan JUMLAH BULAN "INl {A) pada kolom (4] Buku
. | Gabungan Pengawasan Hibah Uang tingkat Wilayah

5 ;| Diisi dengan kolom (3} dikurangi kolom {4)

‘6 iDiisi dengan’ JUMLAH BULAN INI (A) pada kolom (6} Buku
Gabungan Pengawasan Hibah Uang tingkat Wilayah

7 Diisi dengan JUMLAH BULAN. INI (A} pada kolom (7} Buku
Gabungan Pengawasan Hibah Uang tingkat Wilayah

3 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI {A) pada kolom {8} Buku
Gabungan Pengawasan Hibah Uang tingkat Wilayah

9 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI (A) pada kolom (9} Buku

Gabungan Pengawasan Hibah Uang tingkat Wilayah

q. BUKU ...
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" & PETUNJUK PENGISIAN BUKU GABUNGAN PENGAWASAN HIBAH BARANG.

KOLOM - | URAIAN PENGISIAN
1 Diisi-dengan nomor urut
2 Diisi dengan nama Bidkeu
.3 Diisi dengan jenis Aset dengan kode :
. 10« Tanah ; RN
P 1 Peralatan dan Mesin
Q : Gedung dan Bangunan
Rt Lain-lain
4 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI'{A) per jenis Aset pada kolom (3)
Buku Gabungan Pengawasan Hibah Barang tingkat Wilayah
15 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI {A) per jenis Aset pada kolom (4)
Buku Gabungan Pengawasan Hibah Barang tingkat Wilayah
6 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI {A) per jenis Aset pada kolom (3)
Buku Gabungan Pengawasan Hibah Barang tingkat Wilayah
7 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI {A) per jenis Aset pada kolom (6}
Buku Gabungan Pengawasan Hibah Barang tingkat Wilayah

s. BUKU ....
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PETUNJUK ?ENGISIAN BUKU GABUNGAN PENGAWASAN PENERIMAAN .
DAN PENYETORAN PENDAPATAN NEGARA.

KOLOM | URAIAN PENGISIAN
1 Diisi dengan Kode Akun |
002 000 | Dilsi dengan uraian pendapatan sesuai kode akun
"3 Diisi dengan nilaj penerimaan pendapatan negara pada kolom (3)

sesuai kode akun dalam .Buku Pengawasan Penerimaan dan
Penyetoran Pendapatan Negara tingkat Pusat {Bidbia Puskeu Polri)
serta Buku ‘Gabungan . Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran
Pendapatan Negara tingkat Wilayah, -

4 Diisi dengan nilai penerimaan pendapatan negara pada kolom (4)
' sesual kode alkun dalam Buku Pengawasan Penerimaan dan
Penyetoran Pendapatan Negara tingkat Pusat (Bidbia Puskeu Polri)
serta Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran
Pendapatan Negara tingkat Wilayah.

5 Diisi dengan nilai penerimaan pendapatan negara pada kolom (5)
sesuai kode akun dalam Buku Pengawasan Penerimaan dan
Penyetoran Pendapatan Negara tingkat Pusat (Bidbia Puskeu Polri)
serta Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran
Pendapatan Negara tingkat Wilayah.

6 Diisi dengan nilai penerimaan pendapatan negara pada kolom (6}
sesual kode akun dalam Buku Pengawasan Penerimaan dan
Penyetoran Pendapatan Negara tingkat Pusat (Bidbia Puskeu Polri)
serta Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran
Pendapatan Negara tingkat Wilayah.

7 Diisi dengan nilai penerimaan pendapatan negara pada kolom (7)
sesuai kode akun dalam Buku Pengawasan Penerimaan dan
Penyetoran Pendapatan Negara tingkat Pusat (Bidbia Puskeu Polri)
serta Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran
Pendapatan Negara tingkat Wilayah.

8 Diisi dengan nilai penerimaan pendapatan negara pada kolom (8)
sesuai kode akun dalam Buku Pengawasan Penerimaan dan
Penyetoran Pendapatan Negara tingkat Pusat (Bidbia Puskeu Polri)
serta Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan dan Penyetoran
Pendapatan Negara tingkat Wilayah,

9 Diisi dengan kolom (S) dikurangi kolom (8)

u. BUKU ...




BUKU GAmmGAN PENGA.WASAN PENERIMAAN DAN . PENGELUARAN |
- LAIN-LAIN

S &QR_SM s
BUKU GABUNGAN PENGAWASAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN LAIN-LAIN
L. UTAHUN ANGGARAN '
BULAN © - g
IR FE R e ..-ZJ.ENIS L
so | skrier PENESIMBAN ?Emngzm PENGE;:UAR&N ] ; sa
o LAIN-LAIN | (Rp} (Ep) (Rpj
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S
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JUMLAK BULAN INI{A ) 2

o s

X
8
T

JUMLAH S.D. BULAN LALY { B } g
W
X
8
T

JUMLAH S.D. BULAN INI { A+B ) 3
W
X

Keterangan :

S=PamObvit et 20XX

T = Pelatihan anKEPALA PUSAT KEUANGAN POLRI

U = Rumkit Non BLU KABIDAPK

V = Sewa Aset

W = Retribusi Parkir

X = Lain-lain

v. PETUNJUK ....
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Y. PETUNJUK ?ENGISIAN BURU GABUNGAN PENGAWASAN . PENERIMAAN
DAN PENGELUARAN Y LAIN-LAIN. o

ROLOM | ' URAIAN PENGISIAN

1 Diisi dengan nomor urut.

2 Diisi dengan nama Bidkeu

3 Diisi dengan jenis penenmaan lam-la:n dengan kode :
: Pam Obvit o .

: Pelatihan

: Rumkit Non BLU .

: Sewa Aset

: Retribusi Parkir -

: Lain-lain

®E<cHn

4 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI (A) per jenis penerimaan lain-
lain pada kolom () Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan dan
Pengeluaran Lain-lain tingkat Wilayah

5 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI (A} per jenis penerimaan lain-
lain pada kolom (6} Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan dan
Pengeluaran Lain-lain tingkat Wilayah

6 Diisi dengan kolom (4} dikurangi kolom (5)

4. FORMAT ....
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 URAIAN PENGISIAN

7o ot Diisi dengan nomor urut -5
2 D1151 dengan nama Bidkeu
RC RN DllSl dengan jenis penerzmaan 1am~la:n dengan kode
S S : Pam Obvit -
T : Pelatihan
U :_Rumkzt Non BLU .
Vo Sewa Aset
W : Retribusi Parkir
X :Lain-lain
4 Diisi dengan JUMLAH BULAN INI {A) per jenis penerimaan lain-
lain pada kolom (5) Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan dan
Pengeluaran Lain-lain tingkat Wilayah
S Diisi dengan JUMLAH BULAN INI (A) per jenis penerimaan lain-
lain pada kolom (6) Buku Gabungan Pengawasan Penerimaan dan
Pengeluaran Lain-lain tingkat Wilayah
6 Diisi dengan kolom (4) dikurangi kolom (5)

4. FORMAT ...
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 PETUNJUE PENGISIAN KARTU PENGAWASAN PENERXMAAN DAN

PENYETORAN PENDAPATAN NEGARA

KOLOM S .'Umm.?ENGIsmm
"1 " Diisi dengan Tahun Anggaran . -
2 Diisi dengan kode akun .
3 | Diisi dengan nomor urut
4

Diisi dengan tanggal transaks1 penemmaan dan penyetoran
pendapatan :

Diisi dengan uraian sumber pendapatan

Diisi dengan nilal penerimaan pendapatan

Diisi dengan nilai penyetoran pendapatan

p =1 v W

Diisi dengan kolom (4) dikurangi kolom (3)

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 3 Februari = 2014

KEPALA KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA,
Ttd.

Drs. SUTARMAN
JENDERAL POLISI







